1. Bintang Jatuh 


Gemerlap bintang menghiasi keheningan malam. Angin 
dingin berhembus sedikit menerbangkan rambut Jesslyn 
yang sedang duduk di depan teras. 


Cuaca malam ini sangat bagus, namun tidak dengan hati 
Jesslyn. Seperti tertusuk ribuan jarum, Jesslyn memegang 
dadanya dengan wajah hampir menangis. Sakit... 


Jessiyn sungguh galau malam ini. Kisah dari novel 
sepanjang 1.500 chapter yang selalu menemani hidupnya 
selama lima tahun sudah berakhir. 


Novel yang selalu Jesslyn baca melalui smartphone itu 
menceritakan kisah pendekar. Dia jatuh cinta pada kisahnya 
sampai mengikuti petualangan karakter utama, Tian Li, 
hingga akhir cerita. 


Jessiyn menggigit bibir bawahnya, air matanya akhirnya 
berlinang. Sungguh. Dia tidak bohong kalau sekarang 
dadanya terasa sangat sangat sakit. Padahal, saat dia 
mengakhiri hubungan dengan seorang pria malang yang dia 
kencani beberapa waktu lalu, dia tidak merasakan sakit 
sedikitpun. 


Ah. Bisa dibilang itu sebuah kecelakaan. Jesslyn adalah tipe 
wanita tanpa mengenal cinta. Saat itu jempolnya tidak 
sengaja menekan huruf Y pada smartphone-nya ketika pria 
malang tiba-tiba saja menyatakan perasaan melalui aplikasi 
PushApp. 


Karena merasa tidak enak, mau tidak mau Jesslyn harus 
menjalin hubungan khusus dengan pria malang tersebut. 
Sebenarnya Jesslyn juga heran dengan apa yang dipikirkan 
oleh kepala kosong si pria malang sampai menyatakan 


perasaan padanya. Seingatnya dia hampir tidak pernah 
membalas pesan pria malang itu. Jika pun pernah, Jesslyn 
hanya membalas seadanya, hanya satu atau dua huruf, 
antara Y dan Ga. 


Alasan Jesslyn mengakhiri hubungan dengan pria malang 
itu pun terbilang cukup sederhana. Pria malang telah 
membuatnya kesal karena terus menerus mengirim pesan 
ketika dia sedang membaca novel kesayangannya. Hujan 
notifikasi di atas layar smartphone sungguh mengganggu, 
membuat konsentrasi selalu buyar saat membaca. 


Jesslyn biasanya tahan dengan semua itu. Sayangnya, saat 
itu di dalam novel terdapat adegan yang sangat memicu 
amarah Jesslyn. Habislah sudah si pria malang, dia berakhir 
dengan menjadi tempat pelampiasan emosi sebelum Jesslyn 
mengakhirinya dengan kata, Enyah kau dari hidupku, 
sialan! 


Jesslyn mengusap airmatanya. Mengenang kembali kisah 
Tian Li yang sudah menemani hidupnya selama lima tahun 
sampai membuatnya tidak mengenal cinta itu telah 
berakhir, membuat airmatanya semakin mengalir deras. 


Author... Kenapa kau mengakhiri duniaku secepat ini? Setiap 
minggu aku selalu menunggu rilis novelmu dengan setia! 
1.500 chapter sangat kurang, setidaknya kau perpanjang 
lagi 500 chapter. Aku ingin lihat Tian Li bahagia sampai 
memiliki anak dan cucu. Jesslyn mengirimkan komentar 
seperti itu, berharap sang penulis cerita dapat 
mempertimbangkan pendapatnya. 


Merasa masih kurang puas, Jesslyn mengirim komentar lagi. 
Pokoknya aku tidak mau tahu! Aku cinta Tian Li! Aku tidak 
mau hanya melihat ending Tian Li dan Yue Xha akhirnya 


hidup bahagia. Please, Author, aku mohon perpanjang 500 
chapter lagi T T (beneran lagi nangis ini sekarang) 


Satu jam telah berlalu dan Jessiyn tidak mendapat respon 
yang dia harapkan. Padahal 10 menit lalu sang author 
membalas komentar lain. Melihat ini membuat Jesslyn 
semakin larut dalam kesedihan. 


Hati Jesslyn terasa hampa, berakhirnya novel itu seakan 
juga menjadi akhir dari dunianya. Jesslyn menatap langit 
malam yang indah, tidak sengaja dia melihat bintang jatuh 
melintas. 


Kata orang jika membuat permohonan pada bintang jatuh, 
keinginan dapat terkabulkan. Jesslyn sangat tidak percaya 
dengan tahayul seperti itu namun malam ini dia ingin 
percaya dan berharap lelucon itu benar-benar dapat terjadi. 


Jessiyn menutup matanya dan segera membuat 
permohonan sebelum bintang jatuh itu tidak terlihat lagi. 
Bintang, oh bintang. Tolong kabulkan permohonanku. Ini 
cuma permintaan sederhana, aku hanya ingin menjadi Yue 
Xha agar dapat mendampingi Tian Li dan hidup bahagia 
bersamanya. 


2. Jian Yi 


Sebuah fenomena aneh terjadi ketika Jesslyn membuat 
permohonan. Bintang jatuh tiba-tiba mengeluarkan cahaya 
merah sebelum hilang dari kegelapan malam. 


Beberapa saat kemudian, Jesslyn membuka kedua mata 
indahnya secara perlahan. Tidak ada yang terjadi. Tidak ada 
perubahan meskipun barusan dia telah memohon dengan 
sungguh-sungguh. Sudah kuduga itu tidak mungkin. Jesslyn 
menghela napas panjang untuk mengekspresikan 
kekecewaan yang terasa. 


Entah apa yang telah merasuki dirinya sehingga berharap 
penuh pada keajaiban bintang jatuh, akibatnya sekarang 
dia harus menerima perasaannya menjadi semakin buruk 
karena telah berharap terlalu tinggi. 


Ini tidak bisa dibiarkan, Jesslyn tidak ingin perasaannya 
berlarut terlalu lama. Dia segera berjalan masuk menuju 
kamar, menjatuhkan diri pada kasur empuk dan meletakkan 
smartphone di sampingnya. 


Mungkin tidur adalah solusi terbaik untuk menghadapi 
keresahan yang tak kunjung hilang. Jesslyn memejamkan 
mata agar segera terlelap namun hatinya tetap tidak bisa 
tenang. 


Satu jam telah berlalu dan perasaannya kian memburuk. 
Jessiyn bernapas semakin cepat, tidak kuat menahan rasa 
sesak, dia segera menyembunyikan wajahnya dibalik kedua 
tangan, berharap tidak ada yang melihat airmatanya 
kembali mengalir sekali lagi. 


Namun, siapa yang akan melihat? Sudah lebih dari lima 
tahun dia tinggal seorang diri. Kedua orangtuanya adalah 


pebisnis sukses yang sibuk dan selalu melakukan perjalanan 
bisnis di luar negeri, dalam setahun saja belum tentu Jesslyn 
dapat menemui mereka. 


Teror bernama kesepian mulai menghantui Jesslyn, 
membuatnya gila dan ingin berteriak sekeras-kerasnya. 
Airmata yang terus mengalir tidak memperbaiki suasana 
hati, untuk mengatasi ini Jesslyn segera mencari solusi 
dengan mengambil smartphone yang terletak di samping 
kepalanya. 


Tian Li, aku rindu padamu... Jesslyn berkata dengan bibir 
bergetar, sambil mengusap airmata dia kembali membaca 
novel tersebut dari awal, berharap perasaannya dapat 
membaik kembali. Tetapi sayangnya untuk membaca 
kembali novel yang telah diketahui akhir ceritanya adalah 
hal yang sulit dilakukan. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang, Tian Li? Jesslyn 
menghela napas berat. Ketika hampir menyerah 
memperbaiki suasana hati dan berniat menutup cerita 
novel, tiba-tiba smartphone miliknya mengeluarkan cahaya 
terang, membuat dirinya terkejut. A-ada apa ini? 


Jessiyn segera menjatuhkan smartphone dan bangkit dari 
tempat tidur. Cahaya itu sekarang menyeruak hingga 
memenuhi seisi ruangan, Jesslyn cepat-cepat menutup mata 
agar tidak mengalami kebutaan. Ah! 


Dalam keadaan mata tertutup, Jesslyn bisa merasakan 
cahaya tersebut perlahan meredup. Kemudian dia secara 
perlahan membuka mata dan mendapati dirinya berada 
pada sebuah ruangan asing dengan dekorasi kuno. 


Dimana ini? Jesslyn menjelajahkan pandangan ke sekitar, 
jelas-jelas ini bukanlah kamarnya sekarang. 


Heh? Jangan-jangan.... 


Raut wajah Jesslyn berubah cerah. Tidak perlu memakan 
waktu lama untuk mencerna situasi, dia sudah tahu tempat 
keberadaannya sekarang adalah dunia yang dia idamkan 
selama ini. 


Saking bahagianya, Jesslyn bangkit berdiri dan mengangkat 
kedua tangannya ke atas. Terima kasih, bintang! Sekarang 
aku dapat bertemu dengan pangeran Tian Li kesayangan! 
teriaknya lantang, tidak mempedulikan lingkungan sekitar. 


Teriakan Jesslyn membuat wanita tua berusia sekitar 50 
tahun yang tidur di sampingnya terbangun. Jian Yi, sadarlah. 
Mimpimu terlalu tinggi. 


Jesslyn sedikit kaget karena tidak menyadari ada seseorang 
berada di dekatnya. Dia melihat ke arah wanita tua itu 
sambil mengerutkan kening dan berkata, Maaf? Anda siapa? 
Dan barusan anda panggil saya apa? Jian... Jian apa? 


Wanita tua itu merasa terpukul pada kata-kata yang Jesslyn 
lontarkan, dengan wajah murung dan lemas dia berkata, 
Jian Yi, aku mengerti alasanmu marah dan masih tidak bisa 
memaafkanku sampai sekarang. Namun, apakah kau harus 
menyakiti ibumu sendiri dengan berpura-pura hilang 
ingatan seperti itu? 


3. Feng Ao 


Sebentar! Apa maksudnya? Jessilyn terkejut mendengar 
perkataan itu. Dia ibuku? Bukankah Yue Xha tidak memiliki 
ibu? 


Jessiyn menggigit bibir bawahnya sambil melirik wanita tua 
itu dengan gelisah. Berarti sekarang aku bukan berada 
dalam tubuh Yue Xha? Dan siapa Jian Yi ini? Aku tidak 
pernah mendengar namanya disebutkan dalam novel. 


Jian Yi Wanita tua, Jian Ye, menundukkan kepala, Jesslyn bisa 
melihat raut wajahnya menyiratkan kesedihan mendalam. 
Maafkan ibu atas kejadian semalam, ibu tidak mempunyai 
kekuatan untuk melawan. 


Jessiyn merasa dia harus mengucapkan sesuatu agar dapat 
menghibur Jian Ye. Dia memilih mengesampingkan identitas 
dari tubuhnya terlebih dahulu. Dengan berat hati dia harus 
menerima identitasnya di dunia ini sebagai Jian Yi, bukan 
Yue Xha seperti yang diinginkan. 


Jian Yi tersenyum tipis dan duduk di depan Jian Ye. Ibu aku 
tidak tahu apa yang terjadi padaku, sepertinya saat bangun 
tadi, aku tidak dapat mengingat apapun yang terjadi selama 
ini. 


Alis Jian Ye terangkat. Mendengar anaknya benar-benar 
kehilangan ingatan sekarang, penyesalan semakin melanda 
dirinya. Dengan gemetar Jian Ye meraih tangan Jian Yi, 
matanya berkaca-kaca. Jian Yi Jian Yi ini salahku. Airmata 
mulai jatuh membasahi pipinya. Andai aku saja yang 
dipukuli olehnya semalam, kau tidak akan menjadi seperti 
ini. 


Apa? Aku dipukuli? Jian Yi terkejut lalu memperhatikan 
pergelangan tangannya, terdapat luka-luka memar dan saat 
meraba wajahnya, dia bisa merasakan lebam pada bagian 
pipi kanan. Ibu siapa yang melakukan ini padaku? tanya Jian 
Yi dengan kesal. 


Itu Feng Ao yang melakukannya . 


Ibu, siapa itu Feng Ao? Dan tolong ibu ceritakan padaku apa 
yang terjadi semalam. 


Jian Ye mulai menceritakan semua yang ingin diketahui oleh 
Jian Yi. Singkatnya, Jian Ye menjelaskan jika mereka berdua 
adalah budak, sedangkan Feng Ao merupakan anak dari 
tuan rumah tempat mereka tinggal sekarang. 


Feng Ao sebenarnya sudah menyimpan perasaan pada Jian 
Yi sejak mereka dibeli oleh ayahnya tiga bulan lalu, namun 
Jian Yi selalu memberikan respon penolakan. Tepatnya 
semalam adalah hari dimana ayahnya tidak akan berada di 
rumah selama seminggu. Feng Ao tidak menyia-nyiakan 
kesempatan emas. Karena sudah merasa muak selalu ditolak 
oleh Jian Yi, budaknya sendiri. Feng Ao tidak bisa bersabar 
lagi, malam itu juga dia segera bertindak dengan 
mendobrak kamar Jian Yi, menariknya keluar secara paksa, 
berniat menidurinya agar semua rasa malu atas penolakan 
selama ini terbayar tuntas. 


Jian Ye berusaha menghentikan ketika melihat anaknya 
dibawa oleh Feng Ao, tetapi sayangnya dia tidak memiliki 
kekuatan untuk melawan. Feng Ao adalah seorang Pendekar 
Perunggu, hanya dengan menotok leher Jian Ye, itu sudah 
membuat sang wanita tua tidak sadarkan diri. 


Feng Ao sudah siap menggagahi Jian Yi di kamarnya, Jian Yi 
berusaha keras melawan dan akhirnya melukai wajah Feng 
Ao dengan perabotan kamar yang dia lempar. 


Itu membuat gairah Feng Ao hilang dan berubah menjadi 
amarah. Rencananya semula untuk meniduri Jian Yi berubah 
menjadi penyiksaan sepanjang malam. 


Dasar pria terkutuk! Beraninya dia melakukan itu pada 
pemilik tubuh ini! Jian Yi merasa tidak senang setelah 
mendengar cerita tersebut. Meskipun tubuh yang dia 
tempati sekarang bukan miliknya, dia bisa membayangkan 
rasa takut yang dilalui Jian Yi asli semalam. Itu pasti sangat 
berat dan menimbulkan trauma besar. 


4. Penyiksaan 


Tidak lama kemudian, seorang pria muda tiba-tiba masuk 
dengan mendobrak pintu kamar, membuat Jian Yi dan Jian 
Ye terkejut. 


Jian Yi! Kemari kau wanita jalang! 


Dia pasti Feng Ao Jian Yi menatap tajam pria yang berdiri di 
depan pintu. Jian Yi asli kemungkinan besar mati karena 
penyiksaan semalam. Apa karena itu bintang jatuh 
memindahkanku ke tubuh ini? 


Jian Yi memperkirakan itu menjadi alasan dirinya gagal 
menjadi Yue Xha. Namun, apakah itu benar? Setiap hari 
pasti ada orang yang mati karena penyiksaan, tidak 
mungkin bintang jatuh memindahkannya hanya karena 
alasan seperti itu. 


Jian Yi membuang isi pikirannya jauh-jauh. Sekarang bukan 
saatnya untuk memikirkan itu, ada masalah lain yang harus 
dia hadapi sekarang. 


Wanita jalang! Beraninya kau menatapku seperti itu! Feng 
Ao berdecak kesal, dia berjalan menuju ke arah Jian Yi 
sekarang. 


Tuan muda! Tuan muda! Tolong jangan pukul Jian Yi lagi! Jian 
Ye dengan panik segera memohon sambil memeluk kaki 
Feng Ao, berharap Feng Ao bisa memberikan sedikit belas 
kasih. 


Wanita bau tanah sepertimu semakin tidak tahu diri saja. 
Feng Ao menendang Jian Ye hingga terpental, darah Jian Yi 
seketika mendidih menyaksikan adegan tersebut. 


Dasar sialan! Berani-beraninya kau! Jian Yi melayangkan 
tamparan, Feng Ao menahannya sambil tersenyum sinis. 


Dibiarkan hidup lebih lama ternyata kau semakin kurang 
ajar. Feng Ao melototi Jian Yi yang masih berusaha keras 
melakukan perlawanan. Jika bukan karena ayah, mungkin 
aku sudah membunuhmu semalam, wanita jalang! 


Feng Ao mendaratkan tamparan keras pada Jian Yi. Seketika 
kepala Jian Yi terasa pusing, airmatanya langsung mengalir 
deras, dia tidak bisa menahan rasa sakit yang muncul. Ini 
adalah pertama kalinya dia diperlakukan kasar seperti itu, 
ayahnya saja tidak pernah melakukannya. Hanya satu 
tamparan saja sudah membuat Jian Yi ketakutan sampai 
gemetar, Jian Yi tidak bisa membayangkan lagi bagaimana 
Jian Yi asli bisa bertahan akan penyiksaan semalam. 


Tuan muda! Aku mohon jangan pukul Jian Yi lagi. Jian Ye 
sungguh tidak kuat menahan perih melihat anaknya 
dikasari tepat di depan matanya. Meskipun sakit karena 
barusan ditendang secara keras oleh Feng Ao, Jian Ye 
bangkit dan kembali memeluk kaki Feng Ao. Dia kembali 
memohon sambil menangis. Pukuli aku saja, Tuan Muda. 
Tolong... jangan Jian Yi lagi . 


I-ibu Jian Yi tidak ingin melihat Jian Ye dipukuli, tetapi rasa 
takut telah membuatnya kehilangan kata-kata. Dia hanya 
bisa gemetaran sambil memegang wajahnya yang masih 
terasa sakit dan melihat ibunya memohon dengan 
menyedihkan. 


Feng Ao tiba-tiba tersenyum lebar, dia mulai berpikir jika 
menyiksa Jian Ye mungkin akan membuat Jian Yi semakin 
hancur. Baiklah kalau begitu, aku akan mengabulkan 
keinginanmu wanita tua! 


Feng Ao menendang wajah Jian Ye hingga jatuh terseret di 
lantai. Mata Jian Yi membesar, hatinya benar-benar hancur 
menyaksikan adegan tersebut. IBU! 


Rasa takut Jian Yi seketika menghilang, amarahnya pada 
Feng Ao membuatnya kehilangan akal dan langsung 
menyerang membabi buta. 


Tentu pukulan wanita biasa tidak akan bisa mengenai Feng 
Ao, Feng Ao tertawa puas melihat Jian Yi menggila seperti 
sekarang. 


Jalang! Kau pikir itu bisa mengenaiku? Feng Ao memukul 
perut Jian Yi hingga wanita itu muntah darah dan jatuh. 


Jian Yi merasa hampir mati terkena pukulan Feng Ao, itu 
bahkan jauh lebih sakit daripada sebelumnya. 


Si-sialan... Jian Yi menatap Feng Ao dengan marah. 


Feng Ao tersenyum lebar, tidak menyangka ini akan terasa 
begitu menyenangkan. 


5. Penyiksaan 2 
POV Jian Yi / Sudut pandang Jian Yi. 


Pria ini benar-benar iblis! Terlahir dari apa dia sebenarnya? 
Apa dia benar-benar manusia?! Dia tidak memiliki belas 
Kasih sama sekali. Sekarang dia mulai menatapku dengan 
pandangan merendahkan. 


Jalang, apa kau masih berani mempermalukanku? 


Feng Ao kemudian memegangi luka goresan pada pipi 
kirinya. Mungkin... itu adalah luka yang disebabkan oleh 
Jian Yi asli semalam. Ah... luka ini. Nyawa budak rendahan 
sepertimu tidak akan cukup untuk menebusnya. Aku akan 
membuat hidupmu hancur mulai sekarang. Feng Ao 
tersenyum lebar dan berjalan mendekati ibu. Lihatlah baik- 
baik caraku membuatmu hancur secara perlahan! 


Feng Ao menendang perut ibu beberapa kali. Sialan! Itu 
pasti sungguh sakit sehingga tubuh ibu bergetar seperti itu! 


Iblis! Kau benar-benar iblis! 


Emosiku kian meledak, kebencianku padanya semakin 
besar. Dia bahkan jauh lebih buruk dari iblis! Aku benar- 
benar ingin segera membunuh pria terkutuk itu sekarang! 


Aku berusaha bangkit ingin menyelamatkan ibu, namun 
sialnya, pukulan barusan masih terasa sakit, membuatku 
tidak mampu melakukannya. 


Sialan! Tidak ada yang bisa aku lakukan sekarang selain 
melihat ibu terus dipukuli. Dadaku terasa sesak. Hatiku 
benar-benar hancur dibuat oleh iblis itu. 


Aku hanya bisa menggigit bibir sambil menangis, menatap 
Feng Ao dengan penuh amarah. 


Sialan! Sialan! SIALAN! Suatu saat nanti aku pasti akan 
membunuhmu, Feng Ao! 


Kumohon, Feng Ao! Tolong hentikan semua ini! Airmataku 
mengalir semakin deras melihat ibu mulai sekarat, darah 
yang mulai menetes dari sudut bibirnya, membuat napasku 
semakin sesak. 


Aku akan membiarkanmu melakukan apapun padaku. 
Kumohon hentikan! Aku benar-benar memohon padamu... 
ibu bisa mati! 


Aku pasrah jika dia menginginkan tubuhku sekarang. 
Apapun yang dia lakukan, aku tidak akan melawan lagi. 
Kumohon! Berhentilah menyiksa ibu, Feng Ao! Aku tidak 
kuat melihatnya! 


Benarkah? Feng Ao menghentikan perbuatannya setelah 
mendengar kata-kataku. Senyumnya yang bagaikan iblis 
membuatku muak! 


Aku terpaksa mengangguk, tidak ingin dia menyiksa ibu 
lagi. 


Bagus. Wanita jalang sepertimu memang harus seperti itu. 
Feng Ao tertawa, membuat hatiku semakin geram. 


Wanita bau tanah ini juga tidak boleh mati. Aku akan 
mendapat masalah jika ayah mengetahuinya. Lagi. 
Meskipun dia sudah menghentikan perbuatannya, sekarang 
kakinya mulai menapaki tubuh ibu. 


Aku harus sabar. Tidak boleh emosi atau aku akan 
mengacaukan segalanya. 


Ah... wanita tua ini sudah pasti tidak bisa menghidangkan 
makanan sekarang. Feng Ao mengarahkan pandangan 
padaku. Sebagai gantinya, kau harus menyiapkannya dalam 
waktu 30 menit. Jika telat sedikit saja, aku akan kembali 
memberinya hukuman. 


Dia menggoyang-goyangkan kakinya di atas tubuh ibu, aku 
tidak dapat melakukan apa-apa selain menahan amarah. 


Ba-baik. Akan kulakukan... 


Dan, jika aku mendengarmu memanggil namaku lagi, wanita 
bau tanah ini akan menerima akibatnya. 


Aku menelan ludah. Kesalahan apapun yang kulakukan 
sepertinya akan membuat ibu menderita. Iblis ini benar- 
benar kejam! Aku mengangguk pelan, menuruti 
perintahnya. Baik, Tuan Muda... 


Dia tersenyum, tidak lama kemudian dia meninggalkan 
kami. 


Ibu! 


Akhirnya iblis itu pergi dari hadapanku. Hal pertama yang 
harus kulakukan adalah melihat kondisi ibu. Sudah pasti dia 
tidak baik-baik saja. Dia sekarat. 


Aku berjalan menuju ke tempat ibu berada dengan susah 
payah karena sakit ini masih terasa. 


Ibu memandangku dengan tatapan lemah dan tersenyum 
padaku, membuat hati ini perih. 


I-ibu tidak apa-apa, Jian Yi Ibu tiba-tiba saja mengeluarkan 
batuk darah. 


Jangan bicara lagi, Ibu. Kau harus istirahat sekarang. 


Aku berusaha menahan sakit sambil memapah ibu ke 
tempat tidur, kemudian aku segera mencari obat dalam 
ruangan tersebut. 


Feng Ao... tunggulah aku. Ini tidak akan lama. Aku tidak 
akan membiarkan sampah sepertimu lepas. 


Aku bersumpah akan menjadi kuat agar dapat memisahkan 
seluruh bagian anggota tubuhmu! Dari tangan, kaki hingga 
Kepala, aku bersumpah akan melakukannya! 


6. Pil Awan 


Jian Yi harus menerima kenyataan pahit setelah 
menggeledah seluruh ruangan, dia tidak dapat menemukan 
obat sama sekali. 


Meskipun hanya sebagai budak, kami tetaplah manusia. 
Kami bisa sakit dan terluka, mereka benar-benar tidak 
memikirkan hal seperti itu 


Jian Yi mengepal keras tangannya, kemudian beranjak pergi 
meninggalkan ruangan. Rumah ini masih asing bagi Jian Yi, 
untungnya tidak terlalu besar sehingga dia bisa 
menemukan dapur dengan mudah. 


Jian Yi kembali ke kamar dengan membawa mangkuk yang 
sudah terisi air, kain putih terlihat bergelantung pada 
bahunya. 


Hal yang bisa Jian Yi lakukan sekarang hanyalah 
membersihkan luka ibunya. Dia membuka baju Jian Ye, 
terdapat luka-luka memar pada bagian perut. 


Ibu, tidurlah aku akan kembali setelah menyiapkan sarapan 
Feng Ao. 


Maafkan ibu, Jian Yi 
Tidak perlu, ibu tidak salah. Jian Yi tersenyum tipis. 


Setelah berbincang beberapa saat, Jian Yi segera pergi 
meninggalkan ruangan, dia sadar tidak tersisa banyak 
waktu dan harus menyiapkan sarapan secepat mungkin 
untuk Feng Ao. 


Beruntungnya selama bertahun-tahun tinggal seorang diri 
di dunia nyata, Jian Yi sudah terbiasa menghidangkan 
makanan untuk diri sendiri. Bahan-bahan di dapur dapat 
diolah dengan baik sehingga menjadi masakan yang dapat 
membuat siapapun tergiur ketika mencium aromanya. 


Kau sejak kapan ahli memasak? Feng Ao mengerutkan 
kening ketika mencicipi makanan yang dimasak oleh Jian Yi, 
seingatnya kemampuan memasak Jian Yi tidak selihai ini. 
Terakhir kali dia mencicipi masakan Jian Yi sekitar seminggu 
lalu dan ini terasa jauh berbeda dibanding sebelumnya. 


Aku belajar dari ibu. 


Feng Ao ingin tersedak mendengarnya. Bagaimana bisa 
kemampuan memasak seseorang berkembang pesat 
dibanding seminggu terakhir hanya karena belajar dari sang 
ibu yang masakannya tidak seenak ini? 


Namun Feng Ao tidak mau terlalu memusingkan itu, dia juga 
tidak akan memuji kemampuan memasak Jian Yi karena 
tidak mau wanita itu merasa tinggi. 


Pergilah. Mulai sekarang kau yang harus menyiapkan 
makanan untukku. Feng Ao mengibas tangannya seakan 
mengusir Jian Yi. 


Jian Yi mengangguk dan segera pergi, ketika sampai di 
dalam kamar dia menemukan Jian Ye telah tertidur. 


Tidurlah dengan nyenyak ibu. Jian Yi tersenyum tipis melihat 
wajah Jian Ye yang terlelap. Meskipun bukan ibu 
kandungnya, Jian Ye telah menunjukkan kasih sayang yang 
besar sampai rela menggantikan dirinya dipukuli. Jian Yi 
sangat menyayangi dirinya. 


Aku harus cepat. Tidak boleh membuang waktu terlalu lama. 


Jian Yi mengambil celengan kuno yang sudah dia perhatikan 
sejak mencari obat. Dia segera keluar rumah sambil 
membawa celengan itu. Setelah menemukan tempat yang 
sepi, dia segera duduk dan memecahkannya di sana. 


Maafkan aku karena telah menikmati hasil kerja kerasmu, 
Jian Yi. Dia merasa bersalah karena seharusnya tidak 
melakukan ini. Namun, pemilik asli tubuh Jian Yi telah tiada, 
dia harus memanfaatkan uang itu untuk memperkuat 
dirinya sekarang. 


Setelah dihitung-hitung, totalnya 1.250 gon. Gon adalah 
mata uang di dunia novel ini. 


Ini cukup untuk membeli obat ibu, tetapi tidak cukup untuk 
membeli Pil Awan. Jian Yi menghela napas. Setelah 
membaca novel dalam dunia ini berulang kali, dia sadar 
jumlah uang yang dimiliki sekarang bukanlah jumlah yang 
besar. 


Pil Awan merupakan obat yang dapat membantu seseorang 
membentuk atau meningkatkan tenaga dalam sebesar 15 
tahun. Tenaga dalam 15 tahun adalah dasar yang 
dibutuhkan Jian Yi untuk menjadi seorang Pendekar 
Perunggu. 


Apa yang harus aku lakukan sekarang? Jian Yi kembali 
menghela napas, Dengan uang ini, aku mungkin bisa 
membeli obat peningkat tenaga dalam 1 tahun, tapi aku 
tidak memiliki banyak waktu tersisa untuk dibuang. Hanya 
Pil Awan yang bisa membantuku untuk menjadi Pendekar 
Perunggu dalam waktu singkat. 


Jian Yi memijat kepalanya. Hanya berselang beberapa detik 
Jian Yi memusingkan hal itu, tiba-tiba sesuatu terlintas 
dalam benaknya. Sepertinya aku... 


7. Tingkatan Pendekar 


Pendekar dalam novel ini terbagi atas 10 tingkatan. 
Semakin tinggi tingkatan seorang pendekar, maka tenaga 
dalam yang dibutuhkan akan semakin besar. 


Pendekar Perunggu, terbagi atas 3 tingkatan. 
- Perunggu tingkat 1 (Tenaga dalam 15 tahun) 
- Perunggu tingkat 2 (Tenaga dalam 30 tahun) 
- Perunggu tingkat 3 (Tenaga dalam 50 tahun) 


Pendekar Perak, terbagi atas 4 tingkatan. 

- Perak tingkat 1 (Tenaga dalam 100 tahun) 
- Perak tingkat 2 (Tenaga dalam 200 tahun) 
- Perak tingkat 3 (Tenaga dalam 300 tahun) 
- Perak tingkat 4 (Tenaga dalam 500 tahun) 


Pendekar Emas, terbagi atas 5 tingkatan. 

- Emas tingkat 1 (Tenaga dalam 600 tahun) 

- Emas tingkat 2 (Tenaga dalam 800 tahun) 

- Emas tingkat 3 (Tenaga dalam 1.000 tahun) 
- Emas tingkat 4 (Tenaga dalam 1.200 tahun) 
- Emas tingkat 5 (Tenaga dalam 1.500 tahun) 


Pendekar Raja, terbagi atas 6 tingkatan. 

- Raja tingkat 1 (Tenaga dalam 1.7 00 tahun) 
- Raja tingkat 2 (Tenaga dalam 2.000 tahun) 
- Raja tingkat 3 (Tenaga dalam 2.300 tahun) 
- Raja tingkat 4 (Tenaga dalam 2.600 tahun) 
- Raja tingkat 5 (Tenaga dalam 2.900 tahun) 
- Raja tingkat 6 (Tenaga dalam 3.500 tahun) 


Pendekar Kaisar, terbagi atas 7 tingkatan. 
- Kaisar tingkat 1 (Tenaga dalam 3.800 tahun) 
- Kaisar tingkat 2 (Tenaga dalam 4.200 tahun) 


- Kaisar tingkat 3 (Tenaga dalam 4.600 tahun) 
- Kaisar tingkat 4 (Tenaga dalam 5.000 tahun) 
- Kaisar tingkat 5 (Tenaga dalam 5.400 tahun) 
- Kaisar tingkat 6 (Tenaga dalam 5.800 tahun) 
- Kaisar tingkat 7 (Tenaga dalam 6.500 tahun) 


Pendekar Agung, terbagi atas 8 tingkatan. 

- Agung tingkat 1(Tenaga dalam 7.000 tahun) 

- Agung tingkat 2 (Tenaga dalam 7.500 tahun) 
- Agung tingkat 3 (Tenaga dalam 8.000 tahun) 
- Agung tingkat 4 (Tenaga dalam 8.500 tahun) 
- Agung tingkat 5 (Tenaga dalam 9.000 tahun) 
- Agung tingkat 6 (Tenaga dalam 9.500 tahun) 
- Agung tingkat 7 (Tenaga dalam 10.000 tahun) 
- Agung tingkat 8 (Tenaga dalam 11.000 tahun) 


Sebelum seorang Pendekar Agung berhasil menjadi 
Pendekar Bumi, pendekar tersebut akan mengalami 
Restorasi Tubuh. 


Restorasi Tubuh akan membuat sang pendekar mengalami 
retakan pada seluruh tubuh. Proses ini adalah dambaan 
setiap pendekar karena setelah berhasil melewati Restorasi 
Tubuh, pendekar akan memiliki Aura Agung dan kembali 
awet muda. 


Namun, Restorasi Tubuh memiliki kelemahan besar. 
Pendekar yang sedang mengalami masa Restorasi Tubuh 
tidak boleh terganggu sama sekali. Jika ada seseorang yang 
menyentuhnya, maka jiwa serta raganya seketika akan 
hancur. Dengan kata lain, Restorasi Tubuh seperti bermain 
dengan sang maut, pendekar tersebut harus mendapat 
penjagaan selama berjam-jam atau bahkan berhari-hari agar 
berhasil melalui proses ini. 


Pendekar Bumi, terbagi atas 9 tingkatan. 

- Bumi tingkat 1 (Tenaga dalam 15.000 tahun) 
- Bumi tingkat 2 (Tenaga dalam 18.000 tahun) 
- Bumi tingkat 3 (Tenaga dalam 21.000 tahun) 
- Bumi tingkat 4 (Tenaga dalam 24.000 tahun) 
- Bumi tingkat 5 (Tenaga dalam 27.000 tahun) 
- Bumi tingkat 6 (Tenaga dalam 30.000 tahun) 
- Bumi tingkat 7 (Tenaga dalam 33.000 tahun) 
- Bumi tingkat 8 (Tenaga dalam 36.000 tahun) 
- Bumi tingkat 9 (Tenaga dalam 40.000 tahun) 


Masih ada tiga tingkatan pendekar lagi sebenarnya, tapi aku 
akan memberitahukannya saat cerita sudah memasuki 
pertengahan. 


8. Sekte Daun 


Sepertinya aku masih punya harapan. Jika beruntung, maka 
aku akan mendapatkan Pil Awan secara gratis. 


Jian Yi bangkit berdiri. Pertama-tama, aku harus tahu ada 
dimana aku sekarang. 


Semenjak masuk ke dalam dunia novel, Jian Yi masih belum 
mengetahui tempat keberadaannya sekarang, dia harus cari 
tahu masalah ini terlebih dahulu. 


Jian Yi tidak bisa bertanya pada penduduk sekte ini. Akan 
aneh jika seseorang tidak mengetahui sekte keberadaannya 
sendiri. Namun itu bukan berarti dia tidak bisa cari tahu 
dengan cara lain. 


Dia berjalan menuju keramaian dan memperhatikan 
sekelilingnya. Matanya dengan lincah memeriksa setiap 
bagian tubuh orang yang lewat. 


Akhirnya dia menemukannya. Tiga pria kekar yang barusan 
melewatinya menggunakan ikat kepala warna merah 
dengan simbol daun. 


Ini Sekte Daun. Jian Yi tersenyum tipis setelah mengetahui 
tempat keberadaannya sekarang. 


Sekte Daun merupakan bagian dari golongan aliran putih. 


Aliran putih terdengar seperti golongan yang berisi orang- 
orang lurus, namun Jian Yi tidak berpikir demikian. 


Hanya namanya saja yang besar dan seakan menekankan 
ajaran lurus, tetapi sebenarnya aliran ini tidak jauh berbeda 
dengan aliran hitam maupun aliran netral. 


Contoh kecilnya sudah terlihat saat Jian Yi baru masuk 
dalam dunia novel ini, dia sudah bertemu dengan iblis yang 
tidak kalah buruk dari orang golongan aliran hitam, Feng 
Ao. 


Jian Yi tidak kaget karena tahu berada dalam golongan 
manapun akan sama saja. Feng Ao hanyalah kebusukan 
kecil dari golongan aliran putih, ke depannya dia akan 
bertemu lebih banyak lagi dengan sampah yang lebih 
menjijikan. 


Meskipun begitu, Jian Yi tetap merasa lega. 


Sekte Daun sering kali disebutkan pada awal petualangan 
Tian Li sehingga informasi dari tempat ini dapat Jian Yi 
ketahui. Danau Embun. Aku harus ke sana sekarang. 


Jian Yi sudah tahu kemana dia harus pergi, namun bukan 
berarti dia menghapal setiap lokasi pada sekte. Dia 
memutuskan untuk bertanya pada seorang penduduk 
mengenai lokasi Danau Embun. 


Setelah mendapat arahan jelas, Jian Yi segera beranjak 
menuju Danau Embun. Jaraknya tidak terlalu jauh dari 
tempatnya berpijak, dia hanya perlu melewati 
persimpangan pertama lalu masuk ke salah satu gang yang 
memiliki papan petunjuk bertuliskan nama danau tersebut. 


Sesampainya di ujung gang, Jian Yi hanya perlu berjalan 
sekitar 20 meter lagi. 


Akhirnya Jian Yi tiba di sana dan segera berdiri di tepi 
danau. Dia bisa melihat teratai putih indah yang mekar 
menghiasi Danau Embun. 


Teratai putih inilah yang Jian Yi cari. Pil Awan lahir dari 
bagian tengah bunga itu. 


Jian Yi ingat dengan penjelasan novel tentang teratai ini 
yang sering disebutkan dengan nama Teratai Awan. Bunga 
ini akan mekar setiap tiga bulan sekali. Jika sudah musim 
panen, para penduduk sekte yang bertugas akan bersiap 
memanen semuanya. 


Melihat banyak Teratai Awan menghiasi Danau Embun, Jian 
Yi memperkirakan bunga itu mekar baru-baru ini. 


Tujuan Jian Yi hari ini hanya melihat-lihat. Masih terdapat 
banyak orang di sini dan dia tidak mungkin mengambil Pil 
Awan sekarang karena dia bukan petugas yang diutus sekte. 
Melakukan itu hanya akan membuatnya berada dalam 
masalah besar. 


Aku akan bertindak saat malam nanti. Jian Yi memutuskan 
untuk kembali ketika tempat ini sepi. 


Teratai Awan terdekat dari tempatnya berpijak sekitar dua 
meter, Jian Yi akan membawa alat agar dapat menggapai 
bunga itu. 


Namun, apakah dia bisa menemukan alat dalam kediaman 
iblis seperti Feng Ao? Belum lagi membahas tentang 
masalah yang akan terjadi nanti malam, belum tentu dia 
bisa bergerak bebas. 


9. Danau Embun 


Andai Danau Embun hanya danau biasa, Jian Yi bisa saja 
berenang memetik Teratai Awan tanpa memerlukan bantuan 
alat. 


Namun, Jian Yi tidak bisa melakukannya. Kadar dingin pada 
danau itu bisa membuatnya mati dalam keadaan beku. 


Tanpa tenaga dalam serta fisik yang lemah. 
Apa yang bisa dia lakukan? 


Berbeda dengan pengurus sekte, Pendekar Perak adalah 
pendekar terlemah diantara mereka. 


Selain memiliki fisik kuat, mereka juga terlatih, suhu dingin 
pada Danau Embun bukanlah sebuah masalah bagi mereka. 


Jian Yi menghela napas. 


Matahari semakin terik. Jian Yi berencana meninggalkan 
Danau Embun, masih ada yang harus dia lakukan sekarang 
untuk memperkuat diri. 


Eh? 


Nasib sial kembali menimpa Jian Yi. Tidak hanya ditakdirkan 
menjadi budak pada novel ini, sekarang dia terpeleset jatuh 
ke dasar danau. 


Mereka yang ada di Danau Embun terkejut dan ingin 
menyelamatkan wanita malang itu. Namun, sayangnya 
beberapa orang dari mereka hanyalah Pendekar Perunggu, 
sisanya penduduk biasa. 


Tidak ada seorangpun dari mereka yang bisa menahan suhu 
dingin Danau Embun. Tidak ada yang ingin mati di sini. 


Danau Embun benar-benar mengerikan. Jian Yi seakan 
kehilangan kemampuan renangnya karena rasa dingin yang 
tidak bisa lagi dijelaskan dengan kata-kata. 


Jian Yi merasa tubuhnya semakin lemah. Tenggelam 
semakin dalam. 


Bintang sialan kau mempermainkanku. 


Jian Yi mengumpat sang bintang yang membawanya ke 
dalam dunia penderitaan sejak awal. Dia menyesali 
permohonannya pada bintang jatuh waktu itu. 


Kesadaran Jian Yi semakin lemah. 


Dengan pandangan hampir kabur, Jian Yi sekilas melihat 
satu cahaya putih seukuran ibu jari mendekat. 


Manusia, kau bisa melihatku? 
Jian Yi mendengar kata-kata itu dalam kepalanya. 


Kau... Jian Yi terkejut cahaya itu memiliki kemampuan 
telepati. 


Aku akan menyelamatkanmu, sebagai balasan kau 
harus membantuku. 


Di dalam novel tidak pernah diceritakan mengenai 
keberadaan cahaya kecil itu dalam Danau Embun. Tetapi 
bukan berarti Jian Yi tidak mengetahui identitas cahaya 
tersebut. 


Baik. Tolong selamatkan aku. Jian Yi menerima tawaran 
itu tanpa ragu-ragu. 


Cahaya itu masuk ke dalam tubuh Jian Yi. Seketika seluruh 
tubuh Jian Yi terasa hangat, kesadarannya mulai kembali. 


Jian Yi segera berenang dan naik ke atas permukaan. 


Semua orang kaget. Sebelumnya mereka mengira wanita itu 
sudah mati tenggelam. 


He-Hei wanita itu masih hidup. Seorang Pendekar Perunggu 
terkejut melihat Jian Yi masih hidup. 


Jangan-jangan dia seorang Pendekar Perak Pria paruh baya 
di sampingnya berkata. 


Apa kau serius? Dia tidak terlihat seperti itu. Pendekar itu 
meragukan perkataan pria paruh baya. 


Kita tidak bisa menilai orang dari penampilan. 


Tidak hanya mereka, penduduk lain juga berasumsi sesuai 
dengan apa yang terpikirkan masing-masing. 


Apa yang kalian lihat?! Pergi sana! 
Jian Yi kesal dirinya menjadi pusat perhatian. 


Dia hampir mati dan tidak ada yang menolong tadi, 
sekarang mereka malah membicarakan tentang dirinya. 


Mereka semua membubarkan diri setelah diusir Jian Yi. 


Hahaha! Manusia tidak pernah berubah daridulu. 
Cahaya kecil yang baru keluar dari tubuhnya, berkata 
demikian. 


Jian Yi memahami perkataan cahaya tersebut. Bahkan di 
dunia nyata terdapat banyak manusia seperti itu. 


Jika tidak ada cahaya kecil ini, kehidupan Jian Yi sudah 
berakhir. 


Terima kasih. 
Aku pikir kata pertama yang akan kau ucapkan 
setelah terbebas dari maut adalah menanyakan 
identitasku. 


Jian Yi tersenyum tipis. Kau roh siluman, bukan? 


10. Roh Siluman 


Siluman adalah makhluk yang memiliki masa hidup di atas 
ratusan tahun. Umumnya, wujud mereka menyerupai hewan 
atau tumbuhan. 


Siluman yang dapat berbicara biasanya berumur ribuan 
tahun, kecerdasan mereka hampir mengimbangi manusia. 


Beda lagi dengan siluman berwujud cahaya putih di 
hadapan Jian Yi. Ini bukanlah wujud aslinya, melainkan 
hanya roh semata. 


Siluman yang dapat mempertahankan roh serta mampu 
menggunakan telepati, kecerdasannya setingkat manusia, 
memiliki masa hidup berkisar puluhan ribu tahun. 


Tidak banyak siluman yang bisa mencapai usia puluhan ribu 
tahun. 


Dalam novel aslinya, Tian Li pernah menghadapi siluman 
puluhan ribu tahun beberapa kali dan hampir mengalami 
kekalahan. Tanpa bantuan Yue Xha, Tian Li tidak akan bisa 
memenangkan pertarungan. 


Entah merupakan sebuah keberuntungan atau kesialan Jian 
Yi diselamatkan roh siluman ini. 


Seingatnya, Tian Li dulu juga pernah bertemu roh siluman. 
Jika sama persis dengan yang Tian Li alami, roh siluman ini 
akan meminta bantuan untuk membangkitkan dirinya 
kembali. 


Tian Li pernah melakukannya dan berakhir dengan 
menciptakan bencana besar. 


Mungkin roh siluman ini terlihat baik karena telah 
menyelamatkannya, namun setelah mengalami 
kebangkitan, tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi. 


Untuk saat ini, Jian Yi memilih tetap tenang sambil melihat 
situasi ke depan. 


Bagaimana manusia biasa sepertimu tahu aku 
adalah roh siluman? Roh siluman terkejut melihat orang 
yang bahkan tidak memiliki tenaga dalam seperti Jian Yi 
bisa mengetahui tentang ini. 


Itu tidak penting. Bantuan apa yang kau inginkan? 


Roh siluman merasa bingung antara ingin mengatakannya 
atau tidak. 


Untuk membangkitkan kembali raganya, roh siluman 
membutuhkan bantuan manusia kuat. 


Dia terus mencari manusia kuat yang bisa melihat rohnya, 
sudah banyak manusia yang dia temui tetapi tidak ada 
seorangpun yang bisa melihatnya. 


Pendekar Agung, Pendekar Bumi, atau bahkan tingkatan 
yang lebih tinggi dari itu, semuanya tidak bisa. 


Entah sudah berapa lama waktu berlalu. Ratusan tahun atau 
bahkan lebih dari ribuan tahun, dia terus mencari, dan pada 
akhirnya lelah dan tidak berharap lagi dengan 
kebangkitannya. 


Selama ini dia sudah hampir melupakan tujuannya dan 
hanya gentayangan mengitari dunia. 


Kebetulan saja dia melihat Jian Yi jatuh ke dasar danau. 
Entah kenapa harapan lamanya tiba-tiba bangkit dan segera 


menyelamatkannya, padahal dia tahu wanita itu hanya 
manusia biasa. 


Siluman ini sepertinya ragu padaku. Jian Yi tersenyum 
seakan mengetahui isi pikiran roh siluman. Aku harus 
membuatnya yakin agar bisa mendapatkan keuntungan. 


Sementara roh siluman masih larut dalam pemikirannya. 
Jika wanita ini memang manusia biasa, tidak mungkin dia 
bisa melihatku. 


Roh siluman akhirnya memutuskan untuk mengungkapkan 
keinginannya. Aku butuh bantuanmu agar dapat 
bangkit kembali. 


Apa kau yakin manusia biasa sepertiku bisa membantumu 
melakukan itu? Jian Yi menghela napas. Itu pasti hanya bisa 
dilakukan manusia setingkat Pendekar Bumi, aku hanya 
manusia yang bahkan belum menjadi pendekar. 


Bagaimana bisa dia tahu tingkatan Pendekar Bumi adalah 
syarat untuk kebangkitanku? Roh siluman terkejut kesekian 
kalinya. Dia bahkan belum menjelaskan apapun, tetapi Jian 
Yi seakan telah mengetahui segalanya. 


Keyakinan roh siluman semakin besar jika Jian Yi memang 
bukan sekedar manusia biasa. Sekarang mungkin tidak, 
tapi ke depannya aku yakin bisa. 


Bisa kau jelaskan lebih rinci maksud dari ucapanmu 
barusan? 


Aku akan membuatmu menjadi pendekar. Mungkin 
menjadi salah satu pendekar terkuat di masa depan. 


Jian Yi tersenyum tipis, dia memang sudah menunggu kata- 
kata itu keluar. 


Apakah benar? Bukankah di sini kau yang sedang meminta 
bantuan? Mengapa kau yang susah-susah membantuku? 


Roh siluman mulai kesal pada Jian Yi. Manusia ini 
membuatku muak. Saat aku bangkit nanti, aku akan segera 
melenyapkannya. 


Kau sudah tahu sendiri alasannya. Aku 
membutuhkan bantuan manusia setingkat Pendekar 
Bumi agar dapat bangkit kembali. 


Jian Yi tersenyum. Baiklah. Saat aku kuat nanti, aku akan 
membantumu. 


Dia berkata seperti itu namun hatinya berkata lain. Aku 
tidak bodoh. Setelah aku jadi Pendekar Bumi, aku akan 
segera melenyapkanmu. 


11. Siluman Singa Putih 


Roh siluman menyadari kesepakatan itu menguntungkan 
Jian Yi. 


Ini memang resiko yang harus dia hadapi karena orang yang 
bisa melihatnya sampai sekarang hanya Jian Yi seorang. 


Yang artinya, hanya Jian Yi yang bisa menolongnya saat ini. 


Itu tidak masalah, Jian Yi memang mendapatkan 
keuntungan besar dengan menjadi Pendekar Bumi, tetapi 
baginya itu setimpal dengan bayaran atas kebangkitannya. 


Roh siluman tidak takut jika Jian Yi mengkhianatinya setelah 
menjadi Pendekar Bumi karena tingkatan itu belum cukup 
untuk menghancurkan roh siluman puluhan ribu tahun 
sepertinya. 


Siapa namamu, manusia? Setelah mencapai 
kesepakatan, roh siluman mulai melanjutkan pembicaraan 
lain. 


Aku Jian Yi. Bagaimana denganmu? 


Roh siluman itu tertawa sebelum memperlihatkan sosok 
aslinya, singa putih kecil. 


Panggil aku Tian lu. Aku adalah puncak dari para 
siluman. Singa putih itu memperkenalkan dirinya dengan 
angkuh. 


Siluman Singa Putih? Jian Yi sedikit kaget setelah melihat 
sosok asli roh siluman. Mereka masuk dalam jajaran tiga 
kelompok siluman ribuan tahun terkuat. Tapi... Siluman 


Singa Putih yang ada di hadapanku ini berusia puluhan ribu 
tahun. 


Dalam novel aslinya bahkan tidak pernah diceritakan 
mengenai Siluman Singa Putih puluhan ribu tahun. Yang 
ada hanyalah Siluman Singa Putih ribuan tahun yang 
pernah membuat dunia persilatan kacau pada pertengahan 
cerita. 


Ada apa denganmu? Apa kau kaget setelah tahu aku 
Siluman Singa Putih? 


Jian Yi sebelumnya bisa membuat Tian lu terkejut karena 
mengetahui syarat untuk membangkitkannya. Jadi, 
sekarang dia tidak akan heran lagi jika Jian Yi tahu 
mengenai Siluman Singa Putih. 


Sedikit. Jian Yi menjawab singkat sebelum teringat akan 
tujuannya. 


Tian lu, kau bisa menolongku dengan cara seperti tadi, 
bukan? Aku membutuhkan Pil Awan. 


Tian lu tersenyum. Tidak perlu repot seperti itu. Aku 
bisa melakukannya sekarang. 


Dua Teratai Putih di danau tiba-tiba bergerak, tidak lama 
kemudian Pil Awan keluar dari bagian tengah kedua bunga 
itu dan meleset ke arah Jian Yi. 


Heh? Kau bisa melakukan ini? Jian Yi mengambil dua Pil 
Awan yang melayang di depannya. 


Itu bukan hal yang sulit. 


Tetapi kenapa tubuhku tiba-tiba terasa lelah. Jian Yi 
memukul tengkuk lehernya. 


Tentu saja. Aku menggunakan kemampuan itu 
dengan bayaran energi tubuhmu. 


Sialan! Kau menyerap energi tubuhku tanpa izin sama 
sekali! 


Aku adalah puncak dari para siluman. Aku akan 
melakukan apa yang ingin kulakukan. 


Kau! Jian Yi menghela napas, Ah... sudahlah. 


Dipikir-pikir siluman ini tidak begitu buruk. Setelah 
meminjamkan kekuatannya, Jian Yi bisa merasakan lebam 
pada wajah serta rasa sakit pada perutnya telah hilang. 


Jian Yi segera beranjak meninggalkan Danau Embun, Tian lu 
mengikuti dari samping. 


Mau kemana kau sekarang? 

Cari kitab. Jian Yi menjawab dengan ketus. 

Hei? Kau marah padaku? 

Tidak. Untuk apa marah. 

Kitab apa yang kau cari? 

Sebuah kitab sampah yang dapat ditemukan dimana-mana. 
Kau sepertinya benar-benar marah padaku. 

Aku serius! 

Tian lu menghela napas. 


Jian Yi melirik Tian lu. Ngomong-ngomong... wujudmu lucu 
juga. Apa kau menjadi puncak dari para siluman dengan 


wujud kecill itu? 


Tentu saja tidak! Tian lu merasa kesal dengan ejekan Jian 
Yi. Aku menggunakan wujud ini agar dapat 
mempertahankan rohku lebih lama. 


Selama masih dalam wujud roh, kau akan selalu 
menggunakan wujud ini, bukan? Jian Yi tersenyum lebar. 


Ya... bisa dibilang begitu 

Tian lu terkejut ketika Jian Yi tiba-tiba meraihnya dan 
mengangkatnya tinggi-tinggi. Hei! Apa yang kau 
lakukan?! 


Tidak ada. Jian Yi kembali memekarkan senyum. Aku hanya 
ingin bermain-main dengan tubuh mungilmu ini. 


Jian Yi melempar Tian lu ke atas berkali-kali sambil tertawa. 
Hentikan, sialan! 


Sementara penduduk sekte yang lalu lalang menganggap 
Jian Yi sebagai orang gila yang sedang berhalusinasi. 
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Berani-beraninya kau mempermainkan puncak dari 
para siluman seperti ini! 


Tian lu menggerutu sepanjang perjalanan, masih kesal pada 
Jian Yi yang telah memperlakukannya seperti hewan 
peliharaan. 


Maaf, Tian lu. Aku tidak akan mengulanginya. Jian Yi ingin 
tertawa melihat wajah kesal Tian lu. Itu terlihat lucu 
sehingga dia memiliki perasaan ingin melempar Tian lu lagi 
tetapi takut siluman itu semakin marah. 


Melihat ekspresi Jian Yi seakan menahan tawa, Tian lu tidak 
bisa lagi menahan kesabaran. 


Dia sengaja menyerap energi tubuh Jian Yi dan 
menggunakannya untuk hal tidak berguna, menggerakkan 
kantung kecil tempat menyimpan uang yang bergelantung 
di pinggang Jian Yi. 


Semakin berat benda yang digerakkan Tian lu, maka akan 
menggunakan energi yang lebih besa. Jian Yi jatuh berlutut 
dengan tubuh lemas. 


Hei! Jangan lakukan ini lagi! 
Minta maaf yang benar padaku. 
Baiklah. Aku minta maaf, Tian lu. 


Kantung pada pinggang Jian Yi bergerak semakin lincah, 
membuat Jian Yi kehilangan seluruh tenaga dan jatuh 
mencium tanah. 


"Apa yang kau lakukan?! Aku kan sudah minta maaf!" 
Kata-katamu terdengar tidak tulus. 
Aku sudah 


Tidak hanya kehilangan tenaga, napasnya mulai terasa 
semakin berat. Untuk teriak saja sudah sulit bagi Jian Yi 
sekarang. 


Aku minta maaf, Tian lu... Aku tidak akan pernah 
mengulanginya lagi. 


Masih kurang. 
Apa lagi... 


Itu masih terdengar tidak tulus. Dan kau lupa 
menambahkan puncak dari para siluman. 


Jian Yi menghela napas, dengan nada lemas dia berkata, 
Maafkan hamba, puncak dari para siluman. Tidak akan 
hamba ulangi kesalahan ini. 


Bagus. Tian lu akhirnya puas. 


Jian Yi bangkit dengan wajah kesal, dia menepuk-nepuk 
debu yang bertebaran pada sekitar bajunya. Rasanya 
sangat lelah karena Tian lu menggunakan energi tubuhnya 
terlalu banyak. 


Tian lu kembali menjadi cahaya putih kecil sebelum masuk 
ke dalam tubuh Jian Yi, memugarkan kembali kondisi wanita 
itu. 


Kau baik juga ternyata. 


Jangan salah paham. Aku melakukan ini karena takut 
kau pingsan sekarang. Tian lu keluar dari tubuh Jian Yi 
dan kembali ke wujud singa kecil. Dan aku bisa 
memulihkan kondisimu saat ini karena kau masih 
lemah sehingga tidak memerlukan banyak kekuatan. 


Terima ka 


Tidak perlu. Tian lu menyela, Dan satu lagi. Aku yakin 
orang sepertimu tahu telepati tidak harus dijawab 
dengan bicara di depan umum. Sudah banyak orang 
menganggapmu gila karena kau terlihat bicara 
sendiri daritadi. 


Di dunia nyata Jian Yi bukanlah tipe orang yang terlalu 
mempedulikan lingkungan sekitarnya. Jika sudah hanyut 
dalam dunianya, dia tidak akan menyadari apapun yang 
terjadi pada sekelilingnya. 


Peringatan Tian lu barusan membuatnya sadar penduduk 
sekte sudah menilainya tidak waras. 


Jian Yi menjelajahkan pandangan kesekitar. Ada yang 
menatapnya dengan iba, ada juga yang menghela napas 
panjang setelah bertatapan dengannya. 


Wajah Jian Yi memerah, dia lekas mempercepat langkah 
meninggalkan keramaian. 


Setelah menempuh perjalanan sekitar 30 menit, Jian Yi 
sampai ke tempat tujuannya. Sebuah perpustakaan yang 
tidak begitu besar. Ini adalah perpustakaan Sekte Daun, 
tempat kitab-kitab ilmu berada. 


Hm... aku tidak menyangka kau benar-benar pergi ke 
tempat ini sekarang. 


Kan sudah kubilang, aku ingin cari kitab. 


Apa tidak sebaiknya kau memiliki tenaga dalam 
terlebih dahulu sebelum ke sini? 


Sudah selama ribuan tahun Tian lu berkelana dalam bentuk 
roh. Hampir semua tempat di dunia telah dia telusuri 
bahkan sampai mengenai sistem kerja manusia saja telah 
dia pahami. Andai saja Jian Yi seorang Pendekar Perunggu, 
dia akan diberi waktu satu hari untuk meminjam kitab, 
tetapi tanpa tenaga dalam seperti sekarang, Jian Yi hanya 
akan diberi waktu selama satu jam untuk menyalin kitab. 


Jian Yi tersenyum tipis. Memang benar apa yang dikatakan 
Tian lu, seharusnya dia tidak ke sini sekarang. Namun dia 
tidak khawatir karena telah mempersiapkan segalanya. 
Tidak. Aku rasa itu tidak perlu. 
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Perpustakaan Sekte Daun di depan Jian Yi hanyalah 
perpustakaan kecil yang disediakan untuk rakyat jelata dan 
Pendekar Perak tingkat 2 ke bawah. 


Perpustakaan ini terdapat aturan khusus. 


Jika seseorang memiliki tenaga dalam sebesar 10-14 tahun, 
mereka bisa menghabiskan waktu selama enam jam. 


Andai hanya memiliki tenaga dalam berkisar 1-9 tahun, 
maka orang itu akan diberi waktu tiga jam. 


Dan, jika tidak memiliki tenaga dalam, mereka hanya 
memiliki waktu satu jam untuk menyalin. 


Sementara Pendekar Perak tingkat 2 ke bawah memiliki 
akses lebih. Mereka diberi hak istimewa untuk meminjam 
kitab sesuai dengan tingkatan mereka. Semakin tinggi 
tingkatan seorang pendekar maka waktu yang diberikan 
akan semakin lama. 


Lain halnya perpustakaan utama. Hanya Pendekar Perak 
tingkat 3 ke atas atau para bangsawan yang bisa menikmati 
fasilitas ini. 


Tentu saja kitab dalam perpustakaan utama kualitasnya jauh 
lebih baik. Setidaknya kitab level 3 adalah yang paling 
rendah di sana. 


Berbeda dengan perpustakaan kecil ini. Kualitas kitab 
terbaiknya hanya berada di level 2. 


Kebanyakan kitab level 1 dan level 2 adalah sampah. Cara 
meracik obat level dasar, menyembuhkan luka ringan, 


menciptakan pil edisi pemula, bahkan ada kitab yang tidak 
lengkap isinya. Semua itu adalah sampah yang tidak 
mengajarkan ilmu bela diri. 


Tian lu merasa bingung pada Jian Yi. Wanita itu seharusnya 
tahu satu jam bukanlah waktu yang cukup untuk 
menemukan kitab yang tepat. Perpustakaan kecil ini 
setidaknya berisi seratus kitab lebih. Untuk mencari kitab 
yang mengajarkan bela diri, perbandingannya sekitar 20 
banding 100. 


Jian Yi masuk ke dalam perpustakaan, pria paruh baya yang 
merupakan penjaga perpustakaan menyambutnya dengan 
hangat. 


Selamat datang, Nona. 


Penjaga perpustakaan itu kemudian memeriksa nadi Jian Yi 
untuk memastikan tingkat tenaga dalamnya. 


Nona, kau tidak memiliki tenaga dalam. Kau hanya memiliki 
waktu satu jam untuk menyalin kitab. Aku akan memberimu 
dua pilihan. Penjaga tua itu mengacungkan dua jarinya. 
Pertama, kau habiskan waktu satu jam untuk lantai yang 
kau pilih. Kedua, kau bisa pergi ke lantai dasar dan lantai 
dua dengan membagi waktu tiga puluh menit untuk setiap 
lantai. 


Perpustakaan ini memiliki dua lantai. Lantai pertama 
merupakan tempat tersusunnya kitab level 1 sementara 
lantai dua adalah tempat dimana kitab level 2 berada. 


Aku akan mengambil pilihan kedua. Jian Yi menjawab 
dengan tegas. 


Apa kau yakin dengan keputusanmu? Kau ingin 
mengambil kitab level 1 juga? Tian lu semakin heran 


Jian Yi tidak menghabiskan waktu di lantai dua saja. Lantai 
satu adalah kualitas paling sampah yang hanya terdapat 
kitab level 1. 


Tenang saja. Jian Yi memberi jawaban dengan penuh 
keyakinan. 


Melihat Jian Yi begitu percaya diri, Tian lu semakin 
penasaran dengan apa yang akan dilakukan wanita itu ke 
depannya. 


Jian Yi memilih pergi ke lantai dua terlebih dahulu. Penjaga 
perpustakaan memberinya kertas beberapa lembar serta 
pena untuk menyalin kitab. 


Pria tua itu juga memberikan Jian Yi sebuah lilin pendek 
agar dapat mengetahui kapan waktunya di lantai tersebut 
berakhir. Jika api pada lilin itu padam, maka artinya waktu 
tiga puluh menit telah berlalu dan Jian Yi harus segera 
kembali. 


Banyak mata tertuju pada Jian Yi ketika dia baru 
memijakkan kakinya di lantai dua. Hampir semua pria muda 
di sana kehilangan konsentrasi dan terpana akan kecantikan 
wanita itu. Andai saja ini bukan perpustakaan, mungkin 
beberapa diantara mereka sudah berusaha untuk menggoda 
Jian Yi. Sayangnya itu tidak bisa dilakukan di sini karena 
menimbulkan kegaduhan akan segera ditendang keluar oleh 
penjaga lantai dua. 


Jian Yi tidak mempedulikan tatapan para pria hidung belang 
itu. Dia segera menuju rak pertama perpustakaan dan 
menulusuri kitab yang tersusun rapi satu persatu. 


KKK 


Btw, I pada nama Tian lu adalah huruf i . Itu huruf 
kapital. Tapi bebas jika kalian yang sudah terlanjur 


nyaman panggil Tian Lu juga gak masalah. Tapi nama 
sebenarnya itu Tian iu ya, bukan Tian Lu : p 
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Jian Yi menggeser telunjuknya dengan lincah, matanya 
bergerak cepat setelah membaca nama yang terdapat pada 
setiap kitab. 


Setiap buku yang tersusun memiliki 5 kitab sama yang 
berjejer rapi. Ini memudahkan Jian Yi untuk mencari tetapi 
setelah memeriksa dari bagian atas hingga bagian bawah 
rak, dia tidak menemukan kitab yang diinginkan. 


Jian Yi bepindah ke rak sebelah yang hanya berjarak belasan 
langkah dari tempat sebelumnya. 


Beberapa pemuda mulai kehilangan fokus ketika berada di 
dekat Jian Yi. Awalnya begitu, tetapi beberapa saat 
kemudian salah satu pemuda paling dekat dengan wanita 
itu merasa ada yang tidak beres dengan hidungnya. Ada 
bau tidak sedap dan itu benar-benar berasal dari Jian Yi. 
Pemuda itu segera menutup hidung dan menjauh. "Hoek!" 


Pemuda lainnya merasa heran. Bukankah seharusnya 
berada di dekat wanita cantik akan terasa menyenangkan? 
Entahlah. Dia bingung dengan pemuda itu tetapi ketika Jian 
Yi tiba di sampingnya dia baru merasakan hal serupa. 
"Hoek!" 


Melihat dua pemuda menjauh sambil menutup hidung 
ketika berada di dekatnya, Jian Yi mengerutkan dahi. 
Sejenak dia mencium aroma tubuhnya. Memang sedikit bau. 
Mungkin ini karena sebelumnya dia terjatuh ke dasar danau 
dan ketika Tian lu membantunya keluar dari danau, siluman 
itu hanya sedikit mengeringkan pakaiannya. 


Bau ini disebabkan pakaian setengah kering serta air dari 
Danau Embun yang terkenal busuk. 


Padahal ini biasa saja dan Jian Yi merasa tidak aneh. Bau 
seperti ini tidak ada apa-apanya dibandingkan dengan 
dirinya di dunia nyata yang bahkan pernah tidak mandi 
selama berhari-hari. 


Anehnya satu. Penjaga perpustakaan tadi sempat 
memeriksa nadinya dan tidak menunjukkan ekspresi tidak 
nyaman seperti dua pemuda barusan. Berarti ada 
kemungkinan pria tua itu satu aliran dengannya. 


Waktu telah berlalu sepuluh menit dan Jian Yi masih belum 
menemukan kitab yang dia inginkan. 


Jian Yi berpindah lagi ke rak berjejer di depan. Banyak orang 
menjauh ketika Jian Yi tiba. Tapi ini bagus bagi Jian Yi. 
Dengan begini dia akan lebih bebas mencari kitab. 


Akhirnya ketemu juga. Jian Yi tersenyum lebar dan 
mengambil kitab berwarna kuning penuh debu yang 
terletak pada bagian tengah rak. 


Ukuran lilin sudah setengah lebih pendek dari sebelumnya. 
Itu mengartikan bahwa waktu telah terbuang sebanyak lima 
belas menit untuk mencari kitab ini. 


Tian lu menghela napas. Lima belas menit tersisa bukanlah 
waktu yang cukup untuk menyalin kitab bela diri. Dan yang 
membuat siluman ini tidak habis pikir adalah kitab yang 
dicari Jian Yi ternyata bukan kitab yang mengajarkan bela 
diri, melainkan salah satu kitab sampah yang hanya akan 
dipelajari oleh kalangan wanita. 


Memasak Edisi Khusus 


Melihat nama yang tertera pada kitab saja sudah membuat 
Tian lu muak. "Sebenarnya apa yang kau lakukan? Apa 


kau benar-benar ingin memperkuat diri dengan kitab 
seperti itu?' 


'Sudah, diam saja.' 


Tidak ada banyak waktu tersisa, Jian Yi cepat-cepat 
menyalin isi kitab. 


Untungnya, Kitab Memasak Edisi Khusus tidak mengajarkan 
cara memasak tetapi hanya terdapat belasan resep 
berkualitas yang dapat membuat orang yang melihat 
hidangan itu akan tergiur. Bisa dibilang ini adalah kitab 
paling tipis dibanding kitab lain yang terdapat pada lantai 
dua perpustakaan. 


Jian Yi sebenarnya hanya akan mencari satu kitab di sini. 
Kitab itu terdapat pada lantai satu. 


Semula Jian Yi berniat akan menghabiskan waktu satu jam 
untuk mencari kitab itu di lantai satu. 


Namun, dalam perjalanan menuju perpustakaan, dia 
teringat dengan jumlah tabungan Jian Yi asli yang hanya 
terdapat 12.350 Gon. 


Jian yi bukanlah karakter utama novel ini yang dari awal 
sudah ditakdirkan hidup mewah dan hanya berfokus pada 
pelatihan bela diri. 


Jian Yi harus memulai banyak hal dari awal. Tidak hanya 
berfokus untuk memperkuat diri, tetapi juga harus 
memperkaya diri. 


Ini adalah tantangan ganda baginya. Memang sulit, tetapi 
bukan berarti tidak bisa. Jian Yi tidak merasa tertekan, justru 
sebaliknya dia sangat menikmati ini. 


Meskipun ke depannya dia akan melalui banyak rintangan 
yang akan membuatnya kehilangan arah hingga ingin 
menyerah, Jian Yi menanamkan ini dalam pikirannya agar 
semangat dalam dirinya tidak pudar. 


Ketika aku berhasil mencapai puncak dari segi kekuatan 
serta finansial, aku akan mendapatkan kepuasan tertinggi 
yang bahkan tidak pernah kuraih dalam dunia nyata, batin 
Jian Yi sembari senyum. 
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Memasak adalah keahlian dasar yang Jian Yi bawa ke dunia 
ini. 


Selain memasak, Jian Yi tidak memiliki kemampuan lain 
yang dapat berguna. 


Dia sebenarnya bukan orang yang lihai memasak di dunia 
nyata. Tetapi melihat ekspresi Feng Ao yang terkejut dengan 
hidangan yang dia sajikan sebelumnya, membuat Jian Yi 
menyadari akan adanya peluang untuk memperbaiki 
finansialnya yang sangat buruk dengan cara memasak. 


Dengan kemampuan dasarnya saja tidak cukup. Masakan 
yang pernah dihidangkan untuk Feng Ao saat itu hanyalah 
masakan biasa. Hanya nasi goreng ditabur sedikit bumbu 
penyedap dan mungkin Feng Ao memang jarang makan di 
restoran yang memiliki kualitas rasa di atas masakannya. 


Dengan resep ini Jian Yi akan mempelajari masakan dunia 
ini. 


Jian Yi telah selesai menyalin isi Kitab Memasak Edisi Khusus 
sebelum lilin padam. Dia segera beranjak pergi 
meninggalkan lantai dua. 


Apa lagi kitab yang kau cari? Kitab sampah lagi? Tian 
lu sedikit menyesal karena sempat penasaran dengan kitab 
yang Jian Yi cari. Sudah pasti kitab berikutnya juga sampah. 
Apalagi itu adalah lantai satu. Sudah pasti sampah! 


Sudah kubilang aku cari kitab sampah, kan, sebelum 
ke sini? Tapi yang berikutnya adalah kitab bela 
diri.... 


Kitab bela diri lantai satu? Apa nama kitab itu? 


Kitab Keterampilan Dasar. Apa kau pernah 
mendengarnya? 


Astaga! Untuk apa kau menyalin kitab itu? Itu adalah 
kitab bela diri yang tidak akan dipelajari oleh 
siapapun! Tian lu mulai geram dengan Jian Yi. Daritadi 
sebenarnya dia sudah ingin marah melihat Jian Yi menyalin 
kitab memasak, namun kali ini dia sudah tidak bisa 
menahan amarah mendengar Jian Yi ingin menyalin kitab 
yang lebih buruk. Kitab yang hanya mengajarkan cara 
menyerang serta bertahan. Bahkan Tian lu merasa kitab 
memasak tadi kualitasnya jauh lebih baik. 


Jian Yi hanya tersenyum tipis. Memang benar apa yang 
dikatakan Tian lu Kitab Keterampilan Dasar merupakan kitab 
bela diri paling sampah yang bahkan tidak akan ada orang 
yang berminat untuk mempelajarinya. 


Wajar melihat Tian lu geram. Bahkan siapapun akan 
menunjukkan ekspresi yang sama ketika tahu dia akan 
menyalin Kitab itu. Jian Yi dapat memaklumi itu karena Tian 
lu tidak mengetahui fakta besar yang terkandung dalam 
Kitab Keterampilan Dasar. Jian Yi tidak dapat 
memberitahukannya pada siluman itu. 


Sesampainya di lantai pertama, Jian Yi menyapa penjaga 
perpustakaan dengan akrab. 


Hei, satu aliran! Di depan tangga, Jian Yi melambai 
tangannya pada pria tua penjaga perpustakaan. 


Penjaga perpustakaan mengerutkan dahi keheranan. 
Apanya yang satu aliran? Dia tidak memahami maksud Jian 
Yi yang tiba-tiba menyapanya seakan teman lama. 


Nona, kau sudah selesai menyalin kitab di lantai dua? 


Ya. Tentu sudah, satu aliran! Jian Yi tersenyum sambil 
menunjukkan lembaran kertas yang sudah dipenuhi tulisan. 


Tidak hanya pria tua itu yang keheranan, Tian lu juga tidak 
mengerti dengan satu aliran yang Jian Yi maksud. 


Kalau begitu, aku akan berikan nona kertas dan lilin baru. 


Jian Yi mengangguk sembari menggulung kertas ditangan 
serta memasukkannya ke dalam pakaian. 


Penjaga perpustakaan menghidupkan api pada lilin, 
kemudian memberikan Jian Yi lilin tersebut sebelum 
beberapa lembaran kertas menyusul. Ini, Nona. 


Panggil saja aku Jian Yi, satu aliran. Kau tidak perlu terlalu 
formal padaku karena kita adalah satu aliran. Jian Yi 
menepuk bahu pria tua itu sambil tersenyum, membuat pria 
tua itu semakin dilanda kebingungan. 


Sebenarnya apa itu satu aliran? Penjaga perpustakaan 
membatin sambil menggaruk-garuk janggut putihnya 
dengan kasar. Dia ingin segera menanyai langsung 
mengenai itu tetapi sayangnya Jian Yi telah beranjak pergi 
meninggalkan dirinya. 


16. Perpustakaan Sekte Daun 4 


Perpustakaan lantai pertama memiliki jumlah kitab yang 
lebih banyak. Bisa dibilang, lantai dua yang memiliki sekitar 
120 kitab hanyalah setengah dari jumlah kitab yang 
terdapat pada lantai pertama. 


Tidak mengherankan. Alasannya bisa diterima setelah 
dilihat lagi lantai pertama terdapat banyak berjejer kitab 
yang sama. Kitab Keterampilan Dasar adalah salah satu 
yang paling tidak berguna, jumlahnya bisa mencapai 
puluhan kitab dalam perpustakaan ini. 


Inilah yang membuat Jian Yi senang. Saking banyaknya 
kitab ini membuatnya dengan mudah menemukannya 
sekarang. Bahkan itu belum lima menit ketika dia 
menelusuri perpustakaan lantai pertama. 


Kitab Keterampilan Dasar merupakan ilmu bela diri, 
ketebalan isinya sekitar dua kali lipat daripada Kitab 
Memasak Edisi Khusus. 


Jian Yi menyalin Kitab Keterampilan Dasar dengan raut 
wajah gembira. 


Sementara Tian lu menghela napas cukup panjang. Dia 
tidak menyangka hanya menyalin kitab sampah bisa 
membuat wanita itu begitu girang. 


Apa sebaiknya aku mengajarkan padanya ilmu bela diri? 
Tian lu membatin, merasa kasihan dengan wanita di 
sampingnya. 


Tian lu sudah bergentayangan selama ribuan tahun di 
dunia. Ketika rasa putus asa telah menenggelamkan dirinya, 


Tian lu melakukan banyak hal selama ini agar dirinya tidak 
bosan. 


Dimulai dari memperhatikan manusia berdagang, 
menikmati suara tawa anak kecil yang sedang bermain. 
Apapun sudah pernah dia lakukan untuk melepas 
kebosanan. 


Baginya, yang paling menarik adalah melihat pertarungan 
antar manusia. Dia merasa kagum akan keterampilan 
manusia dalam menciptakan ilmu yang berbeda-beda. 


Waktu terus berlalu dan tanpa disadari Tian lu telah melihat 
banyak ilmu bela diri manusia selama ribuan tahun. 


Bahkan, ada beberapa ilmu bela diri yang sudah dia 
perhatikan hampir seratus kali dengan gerakan dasar setiap 
jurus yang hampir sama seperti ribuan tahun lalu. 
Pengalaman itu membuatnya mengingat formasi serta 
gerakan dasar setiap jurus dari beberapa ilmu bela diri 
manusia. 


Andai saja Tian lu seorang manusia, mungkin sekarang dia 
sudah berada dipuncak dunia persilatan. 


Ya, sebaiknya aku menurunkan beberapa ilmu hebat 
padanya. Tian lu membatin sambil mengangguk setuju akan 
pemikirannya sendiri. 


Namun, itu tidak berlangsung lama. Tian lu sekilas 
membayangkan dirinya sedang memperagakan gerakan 
dasar setiap jurus pada Jian Yi dengan tubuh kecilnya. 


Tidak! Itu tidak boleh terjadi! Tian Ilu menggeleng kepalanya 
cepat, membuang pikirannya jauh-jauh. Melakukan itu sama 
saja dengan mempermalukan dirinya dan akan menjadi 
bahan tertawaan Jian Yi. 


Sebenarnya Tian lu memiliki cara lain untuk mengajarkan 
Jian Yi ilmu bela diri tanpa memperagakan gerakan dasar 
setiap jurus. Hanya saja hal tersebut tidak dapat dilakukan 
sekarang karena memerlukan tenaga dalam besar serta fisik 
yang kuat. Kondisi tubuh Jian Yi tidak memenuhi syarat saat 
ini. 


Api pada lilin hampir padam, Jian Yi akhirnya berhasil 
menyalin Kitab Keterampilan Dasar dalam kurun waktu 
singkat. Beruntung kitab yang dia cari adalah kitab level 
satu sampah yang tidak diminati. Andai itu kitab yang lebih 
bagus, isinya akan lebih banyak sehingga lebih tebal dan 
tiga puluh menit bukanlah waktu yang cukup. Andai itu 
terjadi, Jian Yi harus kembali lagi esok untuk menyalin 
lanjutan. 


Jian Yi beranjak meninggalkan tempat, beberapa orang yang 
ada di sana merasa lega sampai menghela napas panjang. 
Mereka sekarang tidak perlu berjaga jarak lagi agar tidak 
mencium bau tidak sedap yang ditebarkan oleh wanita itu. 


Aku sudah selesai, satu aliran! Jian Yi berseru dengan girang 
pada penjaga perpustakaan yang hendak menyeruput kopi. 


Pria tua itu tersenyum canggung dan meletakkan kopinya di 
atas meja. Nona, sebenarnya apa itu satu aliran? 


Jian Yi tersenyum padanya sembari mengembalikan pena 
dan lilin. 


Apa kau mencium bau aneh dari tubuhku? 
Pria tua itu mengendus-endus di dekat Jian Yi. 


Hm tidak ada, jawab pria tua itu dengan penuh keyakinan 
sambil mengelus-elus janggutnya. 


Ternyata benar dugaanku. Lagi. Untuk kedua kalinya Jian Yi 
menepuk bahu penjaga perpustakaan. Kita adalah satu 
aliran. 


Maksudnya apa, No 


Aku pamit dulu, satu aliran. Sampai jumpa! Jian Yi 
melambaikan tangannya sambil tersenyum dan keluar 
meninggalkan perpustakaan. 


Penjaga perpustakaan merasa pusing ketika Jian Yi 
meninggalkannya tanpa memberitahukan hal yang telah 
membuatnya penasaran setengah mati. Rasa penasaran pria 
tua itu kian menjadi. 


Sambil menggaruk-garuk janggut putihnya dengan kasar, 
dia membatin dengan geram. Sebenarnya apa itu satu 
aliran?! 


17. Menipu Tian lu 


Setelah keluar dari perpustakaan, Tian lu menatap Jian Yi 
dengan serius sebelum berkata, Jian Yi, apa itu 
sebenarnya satu aliran? 


Siluman ini ternyata masih penasaran mengapa Jian Yi 
selalu memanggil penjaga perpustakaan satu aliran ketika 
bertemu. 


Jian Yi menatap Tian lu yang berjalan di sampingnya sejenak 
sebelum mengalihkan pandangan ke langit. Apa aku harus 
jujur pada siluman ini? 


Sebenarnya ini bukanlah hal yang penting. Bukan hal besar 
yang harus disembunyikan. 


Jian Yi memanggil penjaga perpustakaan satu aliran karena 
mereka adalah golongan orang-orang yang jarang mandi. 
Andai menceritakan ini pada Tian lu, apa yang akan terjadi? 


Tian lu jelas akan menertawakannya. 


Ah, sebaiknya diam dan membiarkan siluman itu dilandai 
rasa penasaran. 


Jian Yi memutuskan untuk tidak menjelaskan pada Tian lu, 
namun mendadak dia teringat akan sesuatu. Tunggu. 
Siluman ini berjanji akan membuatku menjadi seorang 
Pendekar Bumi agar dapat membangkitkannya. Dia tidak 
terlihat takut aku akan melanggar perjanjian jika saat itu 
tiba. 


Jian Yi mulai menyadari ada yang tidak beres. Jangan bilang 
Pendekar Bumi bukanlah tingkatan yang dapat 
menghancurkan roh siluman puluhan ribu tahun? 


Di dalam novel memang pernah menceritakan kisah Tian Li 
mengalahkan siluman puluhan ribu tahun, tetapi tidak 
dengan roh siluman puluhan ribu tahun, itu tidak pernah 
dikisahkan. 


Saat itu Tian Li berada di tingkat yang lebih tinggi dari 
Pendekar Bumi. Roh siluman puluhan ribu tahun jelas lebih 
lemah tanpa raganya sehingga membuat Jian Yi berpikir 
tingkatan Pendekar Bumi cukup untuk mengatasinya. 


Namun, ketenangan Tian lu mulai membuat Jian Yi merasa 
tingkatan Pendekar Bumi masih jauh dari cukup untuk 
melenyapkan roh siluman puluhan ribu tahun. 


Ada apa denganmu, Jian Yi? 
Jian Yi menggeleng pelan. Tidak apa-apa. 


Menyadari fakta ini membuat Jian Yi waspada pada Tian lu. 
Meskipun sekarang siluman itu terlihat akrab, di masa 
depan tidak ada yang tahu apa yang akan terjadi. 


Kalau begitu, beritahu aku apa itu satu aliran. 
Ternyata Tian lu masih ingin mengetahui hal memalukan ini. 


Kenapa kau begitu penasaran dengan hal i Tiba-tiba 
terbesit sebuah ide gila dalam kepala Jian Yi. Tunggu! Aku 
tidak tahu dia akan setia atau tidak ke depannya. 
Bagaimana kalau aku merangkai cerita agar dia takut dan 
tunduk padaku? 


Jian Yi tiba-tiba menatap Tian lu dengan serius, membuat 
siluman itu mengerutkan dahi. Ada apa denganmu 
sebenarnya? 


Jian Yi menggeleng dengan anggun. Apa kau benar-benar 
ingin tahu apa itu satu aliran? 


Tian lu mengangguk cepat. Tentu saja! Beritahu aku 
sekarang! 


Melihat Tian lu sangat tertarik untuk mengetahuinya, Jian Yi 
sepertinya bisa membodohi siluman ini. 


Jian Yi mulai mengarang cerita. 
Apa kau ingat saat itu aku jatuh ke dasar danau? 
Tian lu mengangguk. Ya, kenapa memangnya? 


Saat itu, aku sebenarnya sudah tahu kau akan 
datang menyelamatkanku. 


Tian lu ingin tertawa mendengarnya. Omong kosong! 


Apa kau pikir orang yang tidak memiliki tenaga 
dalam sepertiku akan dengan bodohnya terjun ke 
Danau Embun? 


Jian Yi menambahkan, Bagaimana dengan ini? Apa kau 
tidak merasa aneh? Kenapa wanita biasa sepertiku 
mengetahui Pendekar Bumi adalah syarat untuk 
membangkitkan roh siluman puluhan ribu tahun 
sepertimu? 


Mata Tian lu membesar seketika. Tu-tunggu! Bagaimana 
kau bisa tahu aku adalah roh siluman puluhan ribu 
tahun? 


Bagaikan tersambar petir, Tian lu terkejut wanita itu bahkan 
mengetahui identitas dirinya sampai sejauh itu. 


Jian Yi tersenyum tipis, siluman ini sepertinya mulai goyah 
dan akan segera terjerat oleh tipu dayanya. 


18. Menipu Tian lu 2 


Aku sudah bilang sebelumnya. Aku sudah tahu kau 
akan datang menyelamatkanku di Danau Embun. 


Sungguh. Wanita ini sangat menjiwai sandiwaranya sampai 
menatap Tian lu dengan cukup dingin seakan menunjukkan 
perkataannya barusan benar-benar serius. 


Apa kau masih tidak mengerti maksudku? tambahnya 
lagi, Aku sudah lama memperhatikanmu. Sudah 
puluhan ribu tahun sejak kau terlahir sebagai 
siluman. 


Ini tidak masuk akal! Sangat tidak masuk akal tetapi 
ajaibnya serangkaian omong kosong itu bisa menggoyahkan 
hati Tian lu perlahan-lahan. 


Ka-kalau begitu kau sudah hidup lebih lama dariku? 
Tian lu menelan ludah, masih terkejut akan kebohongan 
yang tidak dia ketahui ini. Si-siapa kau sebenarnya? 


Sebenarnya Tian lu tidak ingin percaya. Namun mau 
bagaimanapun dipikir-pikir wanita ini dari awal memang 
menyimpan banyak misteri yang tidak bisa dijelaskan lagi 
dengan menggunakan kata-kata. 


Dan, ucapan wanita itu sekarang mulai terdengar masuk 
akal baginya. Jika ini benar, maka tidak heran Jian Yi 
mengetahui dirinya merupakan siluman puluhan ribu tahun. 


Lebih parahnya lagi, andai semuanya benar... Jangan-jangan 
Jian Yi juga mengetahui dirinya memiliki rencana jahat 
ketika bangkit nanti? 


Ah, memikirkan itu saja membuat Tian lu cemas. 


Siluman sepertimu ternyata cerdas juga. Jian Yi sudah 
terlalu menjiwai sandiwaranya. Jika aku katakan 
tempatku berasal dari langit sana Dia bahkan sampai 
menunjuk angkasa sambil menatap Tian lu dengan tatapan 
sungguh-sungguh. Apa kau percaya? 


Langit? Kau berasal dari langit? Mata Tian lu lagi-lagi 
membesar. Dia hampir kehabisan kata-kata setelah 
mendengar sebuah fakta besar mengenai wanita ini 
terungkap. Apa itu benar? Kalau begitu, kenapa kau 
sangat lemah sekarang? 


Jian Yi berpikir sejenak. Apa tidak masalah jika dia 
mengungkap sedikit kebenaran dengan menceritakan 
dirinya masuk ke dalam tubuh seorang budak? Apa tidak 
akan merusak jalan cerita novel nantinya? 


Jian Yi menggaruk kepala. Sepertinya Tidak akan masalah. 
Lagipula, Tian lu sejak awal tidak pernah dibahas dalam 
novel. Jadi seharusnya tidak apa-apa jika dia menceritakan 
sedikit kebenaran yang dipoles dengan indah pada siluman 
ini. 


Aku diutus oleh langit untuk menghentikan 
kekacauan yang akan terjadi di masa depan. Jian Yi 
menghela napas. Tetapi, sayangnya aku harus memulai 
segalanya dari awal dengan menggunakan tubuh ini, 
tubuh seorang budak tanpa tenaga dalam. 


Cerita seperti ini terlalu luar biasa bagi Tian lu. Dia sampai 
terhanyut oleh suasana. Lalu apa hubungannya 
denganku? Kau sudah tahu akan bertemu denganku 
di Danau Embun... Jangan bilang kalau aku juga 
termasuk dalam bagian takdir untuk menghentikan 
kekacauan? 


Benar! Kau merupakan bagian dari takdir yang akan 
membantuku untuk menghentikan kekacauan! Jian Yi 
membenarkan, ekspresinya sangat serius sehingga Tian lu 
sulit menilai dia sedang berbohong. Maka dari itu, ketika 
aku berhasil membangkitkan dirimu saat menjadi 
Pendekar Bumi, jangan berpikir untuk 
melenyapkanku! 


Tian lu terkejut bukan main, ternyata kecemasannya 
terbukti benar. Tidak salah lagi. Jian Yi sampai mengetahui 
rencana jahat yang akan dia lakukan di masa depan. Sudah 
pasti wanita ini tahu segalanya dan memang seorang 
utusan dari langit. Tian lu mulai sepenuhnya percaya pada 
Jian Yi sekarang. 


Di masa depan nanti dia pasti akan sangat kuat. Aku 
mungkin akan jadi salah satu pelayannya. Tian lu menatap 
Jian Yi dengan penuh kekaguman. Pikiran siluman ini sudah 
rusak, imajinasinya sekarang melayang terlalu jauh dan 
tidak dapat tertolong lagi. 


19. Menipu Tian lu 3 


Walaupun begitu, bukan berarti Tian lu akan tunduk begitu 
saja pada Jian Yi. Dia adalah puncak dari para siluman, tidak 
akan tunduk pada makhluk yang lebih lemah darinya. 


Baiklah. Maafkan aku telah memikirkan rencana 
jahat sebelumnya. Tian lu sedikit menundukkan 
kepalanya sebelum mengangkatnya lagi dan menatap Jian 
Yi dengan serius. Mungkin suatu saat nanti aku akan 
menjadi salah satu pelayanmu. Tetapi, tidak 
sekarang. Kau masih terlalu lemah. Saat kau sudah 
kuat nanti, aku akan setia padamu. 


Siapa yang akan mengira perkataan seperti itu akan keluar 
dari siluman puluhan ribu tahun? Sebenarnya, Jian Yi adalah 
orang yang paling terkejut di sini. Dia sungguh tidak 
menyangka omong kosongnya dapat membodohi siluman 
puluhan ribu tahun. 


Jian Yi berusaha tenang dan mengangguk secara anggun. 
Aku mengerti. 


Lalu, kalau aku boleh tahu, siapa pria tua yang kau 
panggil satu aliran itu? 


Alis Jian Yi terangkat, dia baru ingat yang ingin Tian lu 
ketahui daritadi sebenarnya bukan mengenai identitas 
dirinya, melainkan mengenai satu aliran. 


Apakah dia utusan dari langit juga? 


Untungnya, Tian lu menerka terlebih dahulu sebelum 
dirinya menjawab. Jian Yi mengangguk cepat, membenarkan 
perkataan Tian lu. 


Lalu, kenapa dia seperti tidak mengingatmu? 


Jian Yi berpikir sejenak, memikirkan omong kosong apalagi 
yang harus dia katakan pada siluman ini. 


Setelah berpikir beberapa saat, akhirnya dia menemukan 
solusi. Pria tua itu dia juga diutus oleh langit untuk 
mencegah kekacauan yang akan terjadi. Sayangnya, 
dia masuk ke tubuh yang salah. Usia pria tua itu 
sudah tidak lama dan lebih buruk dari tubuh budak 
yang kugunakan. Sulit bagi utusan dari langit untuk 
mempertahankan ingatan jika berada dalam wadah 
yang tidak tepat. 


Siluman yang telah dibodohi berkali-kali ini, dengan mudah 
percaya. Hm... Jadi begitu. Kau pasti berusaha 
membuatnya ingat tadi tetapi sepertinya itu hal 
yang sulit. 


Benar. Sesuai dengan dugaanmu. Jian Yi mengangguk 
cepat dan ingin segera mengakhiri omong kosong ini. Kau 
sudah mengetahui segalanya. Aku rasa sudah cukup 
untuk membahas masalah ini... 


Baiklah. Kau sudah banyak memberitahuku 
mengenai hal besar, aku tidak akan bertanya lagi. 


Tian lu kembali menatap Jian Yi dengan penuh kekaguman. 
Satu aliran Jian Yi dan pria tua itu berasal dari langit. 
Golongan aliran ini pasti sangat luar biasa dan memiliki 
kekuatan yang dapat menjatuhkan tiga aliran besar 
manusia. 


Tiga golongan aliran yang Tian lu maksud adalah golongan 
aliran putih, hitam dan netral. Ketiga golongan itu adalah 
aliran terbesar umat manusia di dunia ini. 


Jian Yi hanya tersenyum dan membiarkan Tian lu 
berimajinasi sesuka hatinya. Aku tidak menyangka akan 
berakhir semudah ini. Ternyata Tian lu begitu polos. 


Sebelum kembali ke rumah kediaman Feng Ao, Jian Yi 
mampir membeli obat untuk ibunya. 


KKK 


Ibu... Sebentar lagi aku akan menjadi pendekar. Saat itu 
tiba, aku akan segera menghabisi Feng Ao. Jian Yi tersenyum 
sambil berjalan masuk ke rumah. 


Baru saja tiba di depan kamar, Jian Yi mendengar suara 
ibunya. 


Tuan Muda, Jian Yi baru saja keluar... Aku yakin dia akan 
segera pulang sebentar lagi. Jangan beri dia hukuman lagi. 


Kalau begitu, siapa yang harus aku hukum sekarang? Apa 
kau saja, wanita tua? 


Jian Yi segera masuk ke dalam kamar yang pintunya tidak 
tertutup itu. Tuan muda, Aku 


Ucapan Jian Yi terhenti ketika dia melihat pemandangan 
yang memicu amarahnya terjadi di depan mata. 


Jian Yi mengepal keras tangannya. Dia sudah tidak bisa 
mengulur waktu lebih lama lagi setelah melihat ibunya 
sekarang telah tersungkur di lantai sambil memeluk kaki 
Feng Ao. 


20. Tabungan Bersama 


"Akhirnya kau kembali, jalang." Feng Ao tersenyum lebar 
sambil meletakkan tangannya ke belakang. 


"Ada urusan apa anda mencariku, Tuan Muda?" Jian Yi 
berusaha tenang. Ini bukan waktu yang tepat untuk 
membalas perbuatan iblis itu. 


"Jian Yi..." Mulut Jian Ye bergetar melihat Jian Yi berada di 
sini. Dia takut jika putrinya kembali dikasari oleh Feng Ao. 


Feng Ao melepaskan kakinya dari pelukan Jian Ye dengan 
paksa, berjalan mendekati Jian Yi. "Apa kau lupa 
pekerjaanmu sebagai budak? Kau bahkan keluar tanpa izin 
dariku." 


"Maafkan aku, Tuan Muda." Jian Yi menundukkan kepala 
memberi hormat. "Tidak akan aku ulangi lagi." 


"Ya, jika ini terulang, tentu kau tahu apa yang akan terjadi." 
Feng Ao tersenyum lebar, Jian Yi tahu maksud dari 
perkataan iblis itu, jika dia mengulangi kesalahan seperti ini 
lagi, maka ibunya yang akan menerima akibatnya. 


"Aku lapar. Siapkan aku makan siang. Jangan sampai telat. 
Kau paham?" 


"Baik, Tuan Muda." 


Feng Ao kembali tersenyum sebelum meninggalkan 
ruangan. 


"Ibu, kau tidak apa-apa?" Jian Yi segera memapah Jian Ye 
bangun dan membaringkannya ke tempat tidur. 


"Ibu baik-baik saja," sahut Jian Ye sembari tersenyum 
lembut. "Syukurlah tuan muda tidak melakukan hal buruk 
padamu." 


"Jangan khawatirkan hal itu, Ibu. Sebaiknya sekarang ibu 
istirahat untuk memulihkan diri. Aku akan memasak obat 
sebentar." 


Jian Yi meninggalkan ruangan dan menuju dapur untuk 
memasak obat. 


Lain halnya dengan dunia nyata, obat berbentuk pil dunia 
ini hanya berguna untuk meningkatkan tenaga dalam. 
Sedangkan obat untuk memulihkan luka atau penyakit 
biasanya berbentuk daun herbal sehingga untuk 
mengonsumsinya harus dimasak terlebih dahulu. 


Jian Yi membeli 10 daun herbal dan menghabiskan 
sebanyak 3.000 Gon. Dia membeli banyak agar Jian Ye bisa 
mengonsumsinya lagi untuk beberapa hari ke depan. 


"Jian Yi, darimana kau mendapatkan uang untuk membeli 
obat?" 


Jian Yi tersenyum sambil menyuapi ibunya obat dengan 
menggunakan sendok. "Ibu tenang saja. Aku membelinya 
dengan uang tabunganku." 


Jian Ye terbatuk setelah meneguk air dari daun herbal itu. 
"Ada apa, Ibu?" 


"Seharusnya kau tidak menghabiskan uang tabungan kita 
untuk ini. Ibu baik-baik saja, Jian Yi." 


Mata Jian Yi membesar. "Apa? Tabungan kita?" 


Awalnya Jian Yi berpikir itu adalah hasil dari kerja keras Jian 
Yi asli seorang, tetapi dia benar-benar tidak menyangka 
ternyata tabungan itu adalah hasil kerja keras Jian Ye asli 
bersama ibunya. 


Selama tiga bulan kerja berdua hanya bisa menabung 
sebanyak 12.350 Gon? 


Itu bahkan hanya setengah harga dari Pil Awan. Ini benar- 
benar keterlaluan. Jika terus bekerja di sini, mereka harus 
menghabiskan waktu selama enam bulan untuk dapat 
membeli satu Pil Awan yang harganya 25.000 Gon. 


'Sialan! Tidak hanya Feng Ao. Sepertinya ayahnya juga iblis 
di sini! Jian Yi mengumpat kesal sebelum menundukkan 
kepala pada ibunya. 


"Ibu, aku minta maaf karena telah menghamburkan uang 
kerja keras kita selama ini. Aku masih tidak bisa mengingat 
apapun sekarang." 


"Tidak apa-apa. Ibu dapat mengerti." Jian Ye tersenyum 
lembut. 


"Terima kasih, Ibu. Aku harus menyiapkan makan siang 
untuk Feng Ao sekarang. Nanti aku akan kembali lagi." 


Setelah menyiapkan makan siang untuk Feng Ao, Jian Yi 
kembali ke kamar dan menemukan Jian Ye telah 
menghabiskan obatnya sendiri dan sekarang sedang 
tertidur. 


Jian Yi tersenyum sejenak melihat wajah lelap ibunya 
sebelum tatapan marahnya keluar, mengingat semua 
perlakuan Feng Ao serta ayahnya yang menggaji mereka 
secara tidak wajar. 


'Tian lu, aku akan menggunakan Pil Awan sekarang.' 


21. Membentuk Tenaga Dalam 


Aku yakin kau sudah tahu resikonya dengan 
menggunakan tubuh itu. Apa kau tidak mau 
memikirkannya lagi? 


Meskipun Jian Yi adalah utusan langit, Tian lu masih ragu 
wanita itu bisa membentuk tenaga dalam dengan 
menggunakan Pil Awan. 


Pada umumnya, seseorang yang ingin membentuk tenaga 
dalam akan memperkuat fisik serta mental terlebih dahulu. 
Setelah itu, mereka akan membentuk tenaga dalam dengan 
menggunakan pil tenaga dalam satu tahun. 


Orang yang terlahir dengan tubuh luar biasa pun hanya 
berani menelan pil tenaga dalam tiga tahun untuk 
membentuk tenaga dalam. 


Tidak ada orang yang berani mengonsumsi Pil Awan pada 
kondisi tanpa tenaga dalam serta fisik lemah, itu hanya 
akan membuat siapa saja bertemu dengan kematian lebih 
cepat. 


Jian Yi mengetahui resiko ini, tetapi dia tidak memiliki 
banyak waktu untuk dihabiskan sekarang. Dia tidak bisa 
menunggu lebih lama lagi untuk menghabisi Feng Ao. 
Meskipun peluang keberhasilannya hanya satu persen, dia 
tidak mempedulikan hal itu lagi. 


Tidak masalah. Tatapan Jian Yi dipenuhi keyakinan. Ada 
sedikit kepercayaan yang membuatnya memutuskan ini. Dia 
bukanlah karakter dalam novel, ada kemungkinan dia 
memiliki kelebihan dari orang di dunia ini. 


Tian lu menghela napas. Baiklah, kurasa aku harus 
membantumu. 


Jian Yi mengarahkan pandangan pada Tian lu. 
Membantuku? 


Ya, aku akan membantu proses penyerapan Pil Awan 
agar peluang keberhasilanmu lebih tinggi. 


Secara mengejutkan kabar baik datang menghampiri Jian Yi. 
Dia tidak menyangka Tian lu bisa membantunya dalam hal 
ini. Dengan begitu, peluang keberhasilan untuk menyerap 
Pil Awan dan membentuk tenaga dalam semakin tinggi. Jian 
Yi semakin percaya diri sekarang. 


Jian Yi memutuskan untuk memilih halaman belakang untuk 
mengonsumsi Pil Awan. Dia berharap semoga Feng Ao tidak 
datang ke tempat ini sebelum dia berhasil menyerap khasiat 
Pil Awan. 


Bisakah kau membuatku tidak mengeluarkan suara? 
Membentuk tenaga dalam dengan menggunakan Pil Awan 
akan menimbulkan sakit luar biasa. Jian Yi pasti akan 
kesulitan menahannya, mulutnya harus ditutup agar tidak 
memancing kegaduhan yang akan membuat Feng Ao 
datang ke halaman belakang. 


Ya, aku bisa melakukannya. 


Jian Yi tersenyum lega setelah mendengar Tian lu dapat 
membantunya dalam hal ini. 


Jian Yi kemudian duduk bersila, Tian Iu meletakkan dua kaki 
depannya ke punggung Jian Yi. Apa kau sudah siap? 


Jian Yi mengangguk. Ya, aku sudah siap. 


Pil Awan akhirnya ditelan oleh Jian Yi. Ketika pil itu melewati 
tenggorokan, rasa sakit luar biasa mulai menyelimuti tubuh 
wanita itu. Matanya sampai terbuka lebar, keringat 
bercucuran deras membasahi seluruh tubuhnya. 


Jian Yi merasa seluruh pembuluh darahnya akan pecah, 
airmatanya mengalir cukup deras, dia menggigit bibir 
bawahnya sampai mengeluarkan darah untuk menahan 
penderitaan tanpa akhir ini. 


Meskipun Tian lu sudah berusaha menyalurkan energi dari 
belakang, rasa sakit yang hampir membuatnya mati itu 
tetap terasa menyiksa. 


Andai tidak mendapatkan bantuan Tian lu, Jian Yi mungkin 
sudah mati sejak tadi karena tidak kuat menahan 
penyerapan Pil Awan. 


Dua jam berlalu begitu cepat. Dan Tian lu terkejut 
menyadari proses pembentukan tenaga dalam Jian Yi hampir 
selesai. 


Padahal dia berada dalam tubuh seorang budak tanpa 
tenaga dalam serta fisik lemah. Tetapi, proses pembentukan 
tenaga dalamnya hanya memakan waktu sesingkat ini. 
Utusan dari langit benar-benar mengagumkan. 


Sedikit lagi, Jian Yi akan berhasil membentuk tenaga dalam. 
Tian lu segera menyalurkan energi lebih banyak. 


22. Membentuk Tenaga Dalam 2 


BOOOM! 


Ledakan dari dalam tubuh yang hanya dapat terdengar oleh 
Jian Yi ini menandakan proses pembentukan tenaga dalam 
telah mencapai akhir. Jian Yi tiba-tiba muntah darah 
sebelum seluruh tubuhnya mengeluarkan asap tipis. 


Itu sekaligus menandakan Jian Yi telah berhasil membentuk 
tenaga dalam, namun rasa sakit yang tidak bisa ditahan 
tubuhnya itu membuatnya hilang kesadaran. 


Luar biasa! Manusia biasa bahkan membutuhkan waktu 
lebih lama dari ini untuk menyerap pil tenaga dalam satu 
tahun. Wanita ini... Dia bahkan berhasil menyerap Pil Awan 
dalam waktu singkat. Dia benar-benar utusan dari langit. 
Tian lu berdecak kagum. 


Meskipun Jian Yi hilang kesadaran, dia sekarang telah 
menjadi Pendekar Perunggu tingkat 1. 


Tian lu merasa sedikit lelah, sudah lama sekali rasanya tidak 
mengeluarkan energi sebanyak ini semenjak menjadi roh 
siluman. 


Aku harus istirahat sekarang. 


Tian lu berniat menarik kaki depannya dari punggung Jian 
Yi, namun sesuatu tidak terduga terjadi. Dia tidak bisa 
melepaskan diri dan energinya tiba-tiba terhisap tanpa 
seizinnya. 


Apa-apaan?! 


Tian lu benar-benar panik. Jumlah energi yang terhisap 
sekarang hampir setara dengan energi yang dia salurkan 
untuk proses pembentukan tenaga dalam Jian Yi. Mu- 
mustahil! Tubuhnya berniat menghisap energiku sampai 
habis. 


Tian lu terkejut bukan main, dengan terpaksa dia melepas 
kekuatan, membuat Jian Yi terlempar ke depan. 


Tu-tubuh yang bisa menyerap energi? Suara napas Tian lu 
terdengar, menunjukkan seberapa lelahnya dia setelah 
mengeluarkan banyak energi. Dia masih tidak dapat 
menghilangkan keterkejutannya dengan kejadian barusan. 
Bagaimana mungkin tubuh manusia bisa memiliki 
kemampuan seperti itu? Apa jangan-jangan ini salah satu 
kemampuan khusus utusan dari langit? 


Yang lebih mengagetkan, Jian Yi tiba-tiba bangkit dengan 
Kondisi bugar. Wajahnya terlihat cerah, tidak seperti orang 
yang merasakan sakit sedikitpun. 


Kebanyakan orang setelah berhasil membentuk tenaga 
dalam tidak akan memiliki kondisi bugar seperti Jian Yi, 
mereka masih akan merasakan sakit akibat dari proses 
tersebut. 


Tian lu... Jian Yi memperhatikan kedua tangannya sambil 
tersenyum. A-aku berhasil! 


Tian lu tidak dapat berkata-kata, memandang Jian Yi dengan 
tatapan sulit percaya. 


Tian lu? Ada apa denganmu? Menyadari Tian lu 
melempar tatapan aneh, Jian Yi berjalan mendekati. 


Kau... apa kau sadar dengan apa yang telah terjadi 
barusan? Tian lu akhirnya buka suara saat Jian Yi tiba di 


depannya. 
Apa maksudmu? 


Wanita itu ternyata tidak mengingat apapun, Tian lu 
memilih untuk tidak menceritakannya. Tidak... Lupakan. 


Jian Yi mengerutkan dahi, merasa ada sesuatu yang 
disembunyikan. Dia ingin memaksa Tian lu untuk bicara 
tetapi niatnya berubah setelah merasakan perubahan besar 
yang terjadi pada dirinya. 


Tian lu... apa benar tenaga dalam 15 tahun rasanya 
sehebat ini? Jian Yi kembali memperhatikan kedua 
tangannya, dia merasa seluruh tubuhnya dialiri energi 
dahsyat. 


Tidak, bukan tenaga dalam 15 tahun... Tian lu sedikit 
terengah-engah. Kau bisa merasakannya sendiri 
seberapa besar tenaga dalam milikmu sekarang. 


Untuk pertama kalinya dia memiliki tenaga dalam sehingga 
tidak tahu bagaimana cara untuk merasakannya. Tetapi 
setelah mengingat beberapa penjelasan novel, Jian Yi segera 
mengikuti petunjuk tersebut diawali dengan menutup mata. 


Perlahan tapi pasti, dia akhirnya bisa merasakan tenaga 
dalamnya sendiri. Alangkah terkejutnya Jian Yi setelah 
mengetahui jumlah tenaga dalamnya sekarang. 


Apa?! 70 tahun?! Jian Yi sampai berseru keras saking 
kagetnya. Dan ketika menyadari apa yang barusan 
dilakukan bisa memancing kedatangan Feng Ao, dengan 
cepat dia menutup mulutnya. 


A-apa yang terjadi, Tian lu? Ke-kenapa tenaga 
dalamku dapat meningkat sepesat ini? 


Jian Yi masih belum menyadari jika tubuhnya telah 
menghisap banyak energi Tian lu dan membentuknya 
menjadi tenaga dalam saat dia tidak sadarkan diri. 


23. Ilmu Keterampilan Dasar 


Berkat itu, tenaga dalamnya kini mencapai 70 tahun, dia 
telah menjadi Pendekar Perunggu tingkat 3 dalam waktu 
relatif singkat. 


Tidak hanya tenaga dalam saja, setelah menghisap energi 
siluman puluhan ribu tahun, kekuatan fisik Jian Yi juga ikut 
meningkat. 


Tian lu, katakan padaku apa yang terjadi! 


Melihat siluman itu tidak memberi penjelasan, Jian Yi mulai 
sedikit memaksa. 


Jian Yi hanya bisa mengingat terakhir kali dia mendengar 
ledakan dari dalam tubuh. Setelah itu, dia tidak tahu 
apapun lagi selain menemukan dirinya tergeletak di tanah. 


Tian lu selalu menganggap dirinya puncak dari para 
siluman. Membiarkan Jian Yi tahu kalau energinya terhisap 
tanpa izin seperti tadi, akan melukai harga dirinya. Saat 
kau berhasil menyerap khasiat Pil Awan, secara 
mengejutkan tubuhmu menyerap energi alam. 


Semakin tinggi tenaga dalam seseorang, pil peningkat 
tenaga dalam tidak akan berguna lagi. Mereka akan 
melakukan meditasi untuk berlatih teknik pernapasan serta 
menyerap energi alam agar dapat meningkatkan tenaga 
dalam. 


Jian Yi bisa merasakan kebohongan dari sorot mata Tian lu. 
Dia tidak bodoh. Meskipun tahu manusia bisa menyerap 
energi alam untuk meningkatkan tenaga dalam, kondisi 
tubuhnya saat ini tidak mungkin dapat melakukannya. Dia 
belum berlatih teknik pernapasan, akan sangat mustahil jika 


tubuhnya dapat melakukan sesuatu yang menakjubkan 
seperti itu. 


Begitu, ya? Ternyata kemampuan khusus yang 
diberikan langit bekerja ketika aku pingsan. Jian Yi 
tertawa kecil, memilih menerima kebohongan siluman itu 
Karena mungkin ada alasan khusus yang membuatnya 
melakukan itu. 


Tidak baik jika terlalu mendesaknya. Mau bagaimanapun dia 
adalah siluman puluhan ribu tahun. Membuat hubungan 
mereka buruk karena hal sepele seperti ini, tentu akan 
merugikan Jian Yi. 


Meskipun tidak tahu apa yang sebenarnya terjadi. Jian Yi 
tidak bisa menyembunyikan kegembiraannya karena pada 
hari pertama kedatangannya dalam dunia novel ini, dia 
telah menjadi Pendekar Perunggu tingkat 3 secara tidak 
terduga. 


Tian lu, sebaiknya kau istirahat. Kau terlihat 
kelelahan. Jian Yi baru menyadari napas Tian lu terdengar 
tidak beraturan. Dia pasti kelelahan setelah menyalurkan 
energi yang cukup besar. 


Ya, aku baru berencana melakukan itu. Tian lu berjalan 
mendekati pohon besar, berbaring di bawahnya. 


Jian Yi sudah menjadi seorang pendekar, sudah saatnya 
sekarang dia berlatih ilmu bela diri. 


Dia segera mengeluarkan kertas lembaran yang berisi 
salinan Ilmu Keterampilan Dasar. 


Jian Yi, kenapa kau memilih untuk berlatih Ilmu 
Keterampilan Dasar? Tian lu menanyakan alasan Jian Yi 


memilih ilmu sampah itu, padahal masih banyak ilmu yang 
lebih baik. 


Jian Yi tersenyum tipis sambil mencoba memahami Ilmu 
Keterampilan Dasar dari lembaran kertas. Kau akan 
segera mengetahuinya, Tian lu. 


Ilmu Keterampilan Dasar terbagi atas dua jurus. 


Jurus pertama adalah Bertahan, memiliki empat gerakan 
yang mengajarkan cara untuk menahan serangan lawan. 
Sementara jurus yang kedua bernama Menyerang, 
mempunyai enam gerakan yang akan memusatkan satu 
serangan akhir pada lawan. 


Jian Yi mengambil ranting yang berserakan di bawah pohon 
besar. 


Hari ini, Jian Yi hanya akan menghabiskan waktu untuk 
berlatih jurus pertama dari Ilmu Keterampilan Dasar, 
Bertahan. Dia berlatih hingga hari menjelang malam. 


Setelah menyiapkan makan malam untuk Feng Ao, Feng Ao 
memintanya pergi. 


Jian Yi bersyukur tidak ada hal buruk yang terjadi padanya, 
dia lalu pergi meninggalkan ruangan dan ke dapur 
memasak obat untuk Jian Ye. Selesai menyuapi Jian Ye obat, 
Jian Yi segera tidur. 


Hari berlalu begitu cepat, tanpa terasa ini sudah memasuki 
hari kelima dan Jian Yi telah berhasil menguasai dua jurus 
dari Ilmu Keterampilan Dasar. 


Kecepatan Jian Yi berlatih Ilmu Keterampilan Dasar masih 
terbilang normal. Dikatakan ilmu sampah dikarenakan ilmu 
ini hanya memiliki gerakan sederhana yang mudah untuk 


dipelajari. Tidak heran jika mendengar ada orang yang bisa 
menguasai Ilmu Keterampilan Dasar dalam kurun waktu 
kurang dari lima hari. 


Jian Yi akan kembali berlatih, namun ada sesuatu yang 
mengganggu pikirannya. Ini mengenai Feng Ao. Beberapa 
hari belakangan ini iblis itu tidak pernah memperlakukan 
dirinya dan Jian Ye dengan kasar. 


24. Setengah Gerakan Ilmu Bulan Ilusi 


Sepertinya ada yang salah dengan iblis itu. Jian Yi merasa 
ada yang tidak beres karena Feng Ao tiba-tiba berubah. 
Tidak mungkin iblis sepertinya mendapatkan pencerahan 
lalu bertobat. Ada sedikit firasat buruk yang Jian Yi rasakan 
tetapi dia berusaha untuk tidak terlalu memikirkannya 
sekarang. 


Jian Yi kembali berlatih, dia mulai mengkombinasikan 
gerakan Bertahan dan Menyerang dari Ilmu Keterampilan 
Dasar. 


Setelah melakukan gerakan kombinasi yang sama secara 
terus menerus, Jian Yi tidak berhasil mendapatkan apa yang 
dia inginkan. 


Dia duduk sebentar sambil merenung. 
Apa karena gerakanku belum sempurna? 


Menguasai gerakan sempurna pada ilmu bela diri adalah hal 
yang sulit, Jian Yi menyadari satu minggu yang dia habiskan 
bukanlah waktu yang cukup meskipun ini hanyalah Ilmu 
Keterampilan Dasar. 


Jian Yi memiliki dua alasan memilih Ilmu Keterampilan Dasar. 
Pertama, karena kombinasi dari gerakan Ilmu Keterampilan 
Dasar terdapat setengah gerakan dari ilmu level empat, Ilmu 
Bulan Ilusi. Dan untuk alasan kedua, dia tidak bisa 
mempelajari ilmu lain yang akan menghabiskan waktu lebih 
dari satu minggu karena sang pemilik rumah, ayah Feng Ao, 
akan segera pulang. Dia harus menyelesaikan masalahnya 
dengan Feng Ao sebelum itu terjadi. 


Setengah gerakan dari Ilmu Bulan Ilusi adalah gerakan yang 
Tian Li pelajari pada awal perjalanannya dalam dunia novel. 
Meskipun hanya mempelajari setengah dari enam belas 
gerakan aslinya, gerakan itu memiliki serangan mematikan. 


Untuk menghabisi Feng Ao tanpa persiapan akan sangat 
berbahaya. Jian Yi tidak memiliki senjata, dia hanya bisa 
menggunakan ranting untuk menghadapi iblis itu. 


Serangan akhir dari sebagian Ilmu Bulan Ilusi yang 
berusaha Jian Yi kuasai sekarang bahkan dapat memberi 
kerusakan parah pada pohon besar di depannya meski 
hanya menggunakan ranting. Asal bisa menguasainya, Jian 
Yi tidak perlu takut menghadapi Feng Ao meskipun 
senjatanya hanya sebuah ranting. 


Apa yang salah sebenarnya? Apa benar karena gerakanku 
tidak sempurna? Jian Yi mulai merasa dilema. 


Jian Yi, ada apa denganmu? Tian lu bertanya sambil 
mengerutkan kening. 


Tidak apa-apa Jian Yi menyadari sesuatu. Eh? Aku pikir kau 
hanya bisa berbicara denganku hanya menggunakan 
telepati. 


Tentu saja aku bisa bicara tanpa menggunakan telepati. 
Hanya saja aku bisa begini saat tidak ada siapapun selain 
kita. Akan sangat aneh, kan, jika orang lain mendengar 
suaraku tetapi tidak dapat melihat wujudku. Tian lu teringat 
kembali dengan beberapa kejadian saat dia mengeluarkan 
suara di tempat keramaian. Alhasil banyak orang lari 
terbirit-birit ketakutan karena menganggap suara itu adalah 
suara hantu. 


Alasan lain Tian lu tidak menggunakan telepati lagi karena 
itu akan terlalu menguras energi. Dia harus menyimpan 


energi saat ini untuk memulihkan rasa lelahnya 
Oh begitu. 
Jian Yi menghela napas. 


Jian Yi, kombinasi gerakan Ilmu Keterampilan Dasar tadi 
sepertinya tidak asing. Itu seperti setengah gerakan dari 
Ilmu Bulan Ilusi. 


Raut wajah Jian Yi berubah ketika mendengar perkataan 
Tian lu. Ba-bagaimana kau bisa mengetahuinya?! 


Tian lu menjilat kaki depannya sebelum dengan angkuh 
berkata, Aku adalah puncak dari para siluman. Tidak ada 
yang tidak aku ketahui di dunia ini. 


Sambil menatap Jian Yi, Tian lu membatin, Sebenarnya kau 
yang lebih luar biasa wahai utusan dari langit. Kau bahkan 
bisa menyadari kombinasi dari Ilmu Keterampilan Dasar 
terdapat sebagian gerakan Ilmu Bulan Ilusi. Aku yang sudah 
hidup puluhan ribu tahun di dunia sampai tidak menyadari 
hal seperti itu. 


Tian lu, jika kau mengetahui tentang ini... Bisakah kau 
memberikan arahan padaku? Aku tidak tahu dimana letak 
kesalahanku. 


Bisa, tetapi aku tidak mau. Bayangan akan dirinya memberi 
arahan sambil memeragakan gerakan jurus dengan tubuh 
kecilnya terlintas. Tian lu keberatan melakukan lelucon 
seperti itu. 


Ke-kenapa? Jian Yi Menggoyang-goyangkan tubuh Tian lu. 
Ayolah, Tian lu. Kumohon aku sudah tidak memiliki banyak 
waktu tersisa. 


Apa kau berencana menggunakannya untuk menghadapi 
bocah kurang ajar itu? Tian lu sebenarnya tidak peduli 
dengan perlakukan Feng Ao kepada Jian Ye, perlakuan kejam 
anak muda zaman ini kepada orang yang lebih tua sudah 
sering terjadi. 


Tian lu awalnya berpikir Jian Yi yang merupakan utusan dari 
langit akan berpikiran sama dengannya, tetapi saat 
memutuskan untuk menggunakan Pil Awan, sorot mata 
wanita itu menunjukkan sesuatu yang berbau kebencian. 


Jian Yi tanpa ragu mengangguk. Benar. Aku harus 
menguasai setengah gerakan Ilmu Bulan Ilusi hari ini. Aku 
harus menghabisi iblis itu malam ini juga, jika tidak, aku 
tidak akan memiliki kesempatan lagi. 


Tian lu menghela napas. Perkataan wanita itu perlahan 
membuatnya goyah. Dia kemudian berdiri dengan kedua 
kakinya. Baiklah, aku akan memperlihatkanmu setengah 
gerakan dari Ilmu Bulan Ilusi. Awas saja kau 
menertawakanku! 


25. Setengah Gerakan Ilmu Bulan Ilusi 2 


Jian Yi berdecak kagum melihat Tian Iu memperagakan 
gerakan dari Ilmu Bulan Ilusi. Siluman itu bahkan 
memperlihatkan bagian akhir dari ilmu tersebut. Siluman 
ini... darimana dia bisa memiliki pengetahuan akan ilmu 
bela diri manusia? 


Kau sudah lihat, kan? Napas Tian lu terengah-engah. Dia 
sudah memperagakan gerakan Ilmu Bulan Ilusi itu lebih dari 
tiga puluh menit, membuatnya semakin lelah. Apa kau 
masih tidak memahaminya? 


Tian lu, terima kasih. Berkatmu aku jadi menyadari letak 
kekuranganku. 


Jian Yi kembali mengambil ranting yang tergeletak di tanah. 
Sekarang istirahatlah, Tian lu. Aku akan segera 
menguasainya. 


Dia kemudian mengayunkan ranting, mengikuti setiap 
gerakan Tian lu yang dia ingat. Dalam novel hanya tertulis 
kata setengah gerakan , berkat Tian lu, aku baru menyadari 
ternyata hanya tujuh gerakan dari Ilmu Keterampilan Dasar 
saja untuk menciptakan gerakan mematikan. Gerakan 
kedua dari Bertahan tidak perlu aku gunakan, aku akan 
mengulangi apa yang Tian lu ajarkan padaku. 


Jian Yi mulai memusatkan kekuatan dan mengayunkan 
ranting dengan cepat. Akan lebih baik jika aku bisa 
menguasai semua gerakan Ilmu Bulan Ilusi, tetapi itu tidak 
mungkin untuk sekarang. Aku hanya perlu fokus sampai 
pada gerakan ketujuh. 


Tian lu tersenyum melihat Jian Yi kembali berlatih dengan 
penuh semangat. Dia juga tidak menyangka wanita itu tidak 


akan menertawakannya sama sekali ketika memperagakan 
gerakan jurus dengan tubuh kecilnya itu, membuatnya 
cukup lega. 


Hari menjelang sore. Akhirnya Jian Yi berhasil menguasai 
gerakan ketujuh dari Ilmu Bulan Ilusi. 


Aku berhasil, Tian lu! Akhirnya usaha kerasnya 
membuahkan hasil. Lubang kecil pada pohon besar di 
depannya membuktikan seberapa kuatnya serangan dari 
gerakan ketujuh Ilmu Bulan Ilusi yang baru saja dia kuasai. 


Bagus. Kau tidak mengecewakanku. 


Tian lu, ayo kembali ke kamar. Aku ingin istirahat sebentar 
sebelum menyiapkan makan malam untuk Feng Ao. 


Jian Yi sudah berlatih dari pagi setelah menyiapkan sarapan 
untuk Feng Ao. Setelah hari menjelang siang, dia 
menyempatkan diri menyiapkan makan untuk Feng Ao dan 
memasak obat ibunya, kemudian dia kembali berlatih lagi. 


Andai dia tidak memiliki tenaga dalam 70 tahun seperti 
sekarang, mungkin dia sudah pingsan karena kelelahan. 


Ketika baru berjalan beberapa langkah, dia terkejut melihat 
Feng Ao sudah menunggunya di depan pintu halaman. 


Apa? Sejak kapan? Apa dia melihatku berlatih barusan? 


Kenapa kau terlihat kaget seperti itu? Apa ada sesuatu yang 
kau sembunyikan? Reaksi Feng Ao biasa saja seperti tidak 
menyadari apapun. 


Aku rasa tidak. Ya, jika dia melihatku berlatih, mungkin dia 
akan mengambil tindakan. 


Hei, Jalang! Apa karena aku sudah lama tidak memberimu 
hukuman, kau jadi lancang padaku sekarang? 


Ma-maaf, Tuan Muda. Jian Yi menundukkan kepala. 


Sudahlah... Feng Ao menghela napas sambil mengibas 
tangan. Dia kemudian melemparkan kantung uang sebesar 
kepalan tangan pada Jian Yi. Tolong belikan aku pisau perak 
sekarang. 


A-apa? 


Tunggu apalagi? Apa kau tidak mau menuruti perintahku? 
Apa aku harus menyiksa ibumu baru kau akan pergi 
sekarang?! 


Ti-tidak, Tuan Muda. Aku akan segera pergi sekarang. 


Jian Yi kembali menunduk sebelum pergi meninggalkan 
tempat. 


Ada apa dengan iblis itu? Kenapa aku merasakan firasat 
buruk.... Dalam perjalanan, pikiran Jian Yi dilanda dengan 
penuh tanda tanya. 


Mau dipikir bagaimanapun, ada yang terasa aneh. Feng Ao 
benar-benar seperti orang yang berbeda beberapa hari 
belakangan ini. Dia tidak pernah melakukan hal kasar lagi 
padanya atau ibunya, hanya memberi ancaman tetapi tidak 
melakukan apapun pada mereka. 


26. Firasat Buruk 


Jian Yi menggeleng kepala. Ah, mungkin ini hanya firasat 
buruk saja. Dia kemudian menggenggam erat kantung uang 
di tangannya. Mau dia berubah atau tidak. Malam ini aku 
harus membunuhnya. Tunggu saja Feng Ao. 


Setelah menempuh perjalanan hampir satu jam, dia baru 
dapat menemukan pedagang yang menjual pisau perak. 
Sialan. Kenapa harus jalan sejauh ini untuk menemukan 
benda ini? 


Jian Yi mengumpat kesal melihat pisau perak yang 
bergelantungan di dinding. Gara-gara benda itu dia tidak 
sempat mengistirahatkan tubuhnya yang telah lelah karena 
latihan sepanjang hari. 


Berapa harganya, Tuan? 
100.000 Gon, Nona? 
Apa?! 


Mendengar harganya saja sudah membuat jantungan. Jian Yi 
cepat-cepat membuka kantung uang untuk melihat jumlah 
uang yang dibawanya. Semoga saja cukup. Dia tidak mau 
jika Feng Ao nanti menyuruhnya kembali ke sini. 


Mata Jian Yi membesar, dari kantung uang itu berceceran 
koin dan uang berbentuk lembaran. 


Lembaran kertas terbesar adalah 5.000 Gon, sedangkan 
koin terbesar bernilai 500 Gon. Dihitung semua, totalnya 
cukup untuk membeli pisau perak. 100.000 Gon pas. Tidak 
kurang. Tidak lebih. 


Ayah dari iblis itu... memberikan uang pada anaknya 
sebanyak ini sangat mudah. Tetapi, kenapa untuk menggaji 
kami terasa sulit baginya?! 


Jian Yi mengepal keras tangannya. Kasih sayang orangtua 
pada anaknya memang hal wajar. Jian yi tidak 
mempermasalahkan itu. Tetapi kenapa ayah Feng Ao tidak 
memberikan sedikit kasih sayang pada mereka juga? 
Meskipun hanya budak, ibunya telah bekerja sepenuh hati, 
dia yakin Jian Yi yang dulu juga memiliki sifat yang sama 
dengan ibunya. 


Sudahlah. Lagipula malam ini semua akan berakhir. 


Ya. Setelah malam tiba, ketika Feng Ao tidur nanti, Jian Yi 
akan menyerang diam-diam. Meskipun ada kemungkinan 
rencananya akan gagal, dia tidak takut lagi karena sekarang 
dia telah berhasil menguasai setengah gerakan Ilmu Bulan 
Ilusi. 


Jian Yi kemudian membeli pisau perak itu lalu pergi 
meninggalkan tempat tersebut. 


Hal yang paling melelahkan sekarang adalah dia harus 
kembali dan menempuh perjalanan yang hampir memakan 
waktu selama satu jam. 


Matahari hampir terbenam, sebelum malam tiba, dia harus 
segera tiba di rumah. Jian Yi berlari untuk mempersingkat 
waktu. 


Setelah sampai di rumah, Jian Yi segera ke kamar Feng Ao, 
tetapi dia tidak menemukannya. Apa dia ada di kamarku? 


Jian Yi kemudian menelusuri kamarnya, namun tidak 
menemukan Feng Ao. Dan... ibunya juga tidak ada di sana. 
Dimana ibu? 


Jantung Jian Yi berdetak tidak karuan, dia segera berlari ke 
dapur tetapi ibunya juga tidak berada di sana. Sialan! 
Sialan! Jangan bilang Feng Ao.... 


DEG! DEG! 


Jantungnya berdetak semakin kacau, firasat buruk semakin 
menghantui Jian Yi. Hanya satu tempat yang belum dia 
telusuri. Itu adalah halaman belakang. Jian Yi kembali berlari 
dan berharap tidak ada yang terjadi pada ibunya. 


Lama sekali kau pulang, Jalang. Ternyata Feng Ao telah 
menunggunya di sana. Pria itu tersenyum lebar sambil 
menyandarkan punggungnya di pohon. 


Tuan Muda, dimana i 


Ucapan Jian Yi terhenti ketika dia melihat adanya tali yang 
terikat di kayu besar yang tertancap kokoh di tanah. Letak 
kayu itu hanya berjarak satu meter dari Feng Ao. Ikatan tali 
tersebut mengarah ke atas pohon tempat Feng Ao 
bersandar. 


Melihat apa yang ada di atas sana, membuat jantung Jian Yi 
berpacu cepat. 


Si-si-sialan.... 


Ada seorang wanita tua di sana. Sosok itu jelas adalah 
Ibunya, Jian Ye. 


Jian Ye menggeliat dengan mulut tersumpal di atas sana. 
Melihat airmata yang jatuh menetes dari wanita tua itu, 
membuat hati Jian Yi semakin panas. 


Sampah! Kau benar-benar sampah, Feng Ao! Setelah sekian 
lama menahan diri, akhirnya Jian Yi melepas semua amarah 


yang telah dipendam sekian lama. Dia tidak bisa lagi 
menahan emosinya melihat iblis itu memperlakukan Jian Ye 
seperti itu. 


Akan kubunuh kau! 


Jian Yi mengeluarkan pisau perak dari dalam bajunya, dia 
berlari sambil mengayunkan pisau itu pada Feng Ao. 


27. Melawan Feng Ao 


Kalau kau berani mendekat lebih dari itu... Feng Ao menarik 
pedang dari punggung, mengarahkan bilah pedangnya 
pada tali yang terikat pada kayu. Aku tidak dapat menjamin 
keselamatan wanita tua itu ke depannya. 


Jian Yi menghentikan langkahnya, tidak berani gegabah 
karena ini menyangkut keselamatan ibunya. 


Apa yang kau lakukan sebenarnya! Apa salah ibu sampai 
kau melakukan itu! teriak wanita itu penuh amarah. 


Hahaha! Kau masih tidak sadar dimana letak kesalahanmu? 
Apa kau pikir selama ini aku tidak memperhatikanmu 
latihan di sini? Apa kau pikir aku tidak mengetahui niat 
tersembunyimu?! Wanita jalang sepertimu hanyalah 
seorang budak hina. Aku terkejut ketika mengetahui kau 
sudah memiliki tenaga dalam. Kau pasti berlatih keras 
sepanjang hari karena ingin membunuhku, kan?! Kalau itu 
keinginanmu, maka aku akan dengan senang hati 
menerimanya. 


Feng Ao kembali tertawa sebelum mengarahkan pedangnya 
pada Jian Yi. Aku ini adalah tuan muda yang baik. Karena 
merasa kasihan pada budaknya, aku sengaja memintamu 
untuk membeli pisau perak itu agar dapat dipergunakan 
sebagai senjata oleh budak rendahan sepertimu. Ini sudah 
cukup adil, kan? 


Apa masih belum cukup omong kosongmu?! 


Dasar budak kurang ajar! Bukannya berterima kasih malah 
bersikap lancang padaku! Bersiaplah untuk mati hari ini. 
Setelah itu, wanita tua tidak berguna juga akan menyusul! 


Feng Ao berlari ke arah Jian Yi sambil mengayunkan pedang, 
Jian Yi menahan serangkaian serangan menggunakan pisau 
perak. 


Feng Ao adalah Pendekar Perunggu tingkat 2. Dari jumlah 
tenaga dalam Jian Yi memang unggul tetapi dari segi 
pengalaman bertarung wanita itu masih jauh di bawahnya. 


Alhasil, pertarungan ini membuat Jian Yi terdesak, wanita itu 
termundur beberapa langkah, satu goresan panjang mulai 
membekas pada lengannya. 


Jian Yi menggigit bibir bawahnya menahan sakit dari luka 
yang didapatkan. Feng Ao masih terus mendesak dirinya, 
melihat Jian Yi masih dapat bertahan, dia segera 
menggunakan salah satu jurus dari Ilmu Pedang Tunggal. 


Jurus Pertama, Tusukan Satu Arah! 


Feng Ao memfokuskan kekuatan pada satu serangan 
pedang lalu mengarahkan ayunan kuat itu pada tubuh Jian 
Yi. Dengan cepat, Jian Yi menahannya menggunakan pisau 
perak, tetapi serangan tersebut begitu kuat sehingga dia 
terpental dan pisaunya terlepas dari genggaman. 


Jian Yi segera bangkit berdiri, namun Feng Ao sudah berada 
di depannya sambil menyarangkan beberapa serangan. 


Alis Jian Yi terangkat, dia mati-matian menghindar sebelum 
melompat untuk menyelamatkan diri dari serangan 
tersebut. 


Dia berlari ke arah pisau perak terletak, menggenggamnya 
sejenak lalu membuangnya. 


Menggunakan pisau yang hanya memiliki jangkauan 
serangan pendek aku tidak yakin akan berhasil 


melumpuhkan Feng Ao dalam satu serangan. 


Dengan nafas yang semakin tidak beraturan, Jian Yi kembali 
berlari dan mengambil ranting yang tergeletak tidak jauh 
dari pohon. 


Apa kau sebegitu depresinya sampai memilih untuk 
menggunakan ranting? Feng Ao tidak bisa menahan 
tawanya lagi melihat Jian Yi membuang pisau perak hanya 
demi sebuah ranting. 


Diam kau, sampah! Majulah aku akan segera mengambil 
nyawamu. Jian Yi menatap Feng Ao tajam sambil memegang 
erat ranting dengan kedua tangannya. 


Feng Ao menghela nafas. Semakin dibiarkan, budak 
sepertimu semakin kurang ajar. Sepertinya aku harus 
menyiksamu secara perlahan sebelum membuatmu mati. 


Feng Ao kembali menyerang dan langsung melancarkan 
jurus lain dari Ilmu Pedang Tunggal. 


Jurus Kedua, Getaran Pedang! 


Sementara Jian Yi segera menggunakan tujuh gerakan Ilmu 
Bulan Ilusi. 


Enam gerakannya berhasil menahan bilah pedang Feng Ao 
dengan sempurna, membuat Feng Ao terkejut bukan main. 


Dia kemudian memusatkan kekuatan pada ranting, melepas 
satu serangan kuat pada gerakan ketujuh. 


Feng Ao merasakan bahaya. Dia segera menghindar tetapi 
serangan Jian Yi terlebih dahulu mengenai bahu kanannya. 
Serangan itu cukup kuat dan berhasil membuat darah 
mengalir deras dari bahu pria itu. 


Khgggh! Feng Ao memegang bahunya sambil menahan rasa 
sakit. Dia tidak menyangka wanita itu bisa memberikan luka 
yang tidak pernah dirasakan sebelumnya. 


Tidak membuang kesempatan, Jian Yi kembali menyerang, 
Feng Ao berusaha menahan tetapi rasa sakit membuat 
pegangannya melemah sehingga pedangnya terjatuh. 


Feng Ao berniat mengambil kembali pedang, namun Jian Yi 
terlebih dahulu merebutnya. Si-sialan! Dasar wanita jalang! 


Tanpa banyak bicara, Jian Yi segera mengayunkan pedang 
tersebut, membuat lengan kanan Feng Ao terlempar ke 
belakang. 


28. Menyiksa Iblis 
Argh! 


Feng Ao berteriak bagaikan orang gila. Matanya terbelalak 
bersamaan itu. Darah terus berhamburan keluar dengan 
bebas dari bagian tubuh yang telah kehilangan lengan. 
Tangan kirinya secara spontan menyentuh bagian itu. 
Namun rasa sakit yang hampir membuatnya mati tak 
kunjung reda. 


Jalang! Sialan kau, jalang! Masih sempat-sempatnya Feng 
Ao menyumpahi wanita di depannya. Dia sangat marah. 
Impiannya untuk menjadi pendekar hebat telah sirna. Hanya 
dengan satu tangan, semua orang akan memanggilnya 
pendekar cacat sekarang. 


Jian Yi menatap pria yang kembali menjerit itu sambil 
menelan ludah. Ini adalah pertama kalinya dia melihat 
orang mengalami pendarahan yang hebat. Mengerikan. Dia 
juga tidak paham kenapa bisa memotong lengan seseorang 
tanpa berpikir dua kali. 


Dia hanya karakter novel, kan? Sampah sepertinya juga 
tidak pernah disebutkan dalam cerita. Seakan mendapat 
bisikan dari iblis, Jian Yi mulai berpikir ini hanyalah dunia 
fiksi, dunia yang tercipta dari sebuah tulisan. Keraguan 
dalam hatinya pun sirna. Senyuman bahkan mulai mekar 
dari bibirnya. 


CRAAASH! 


Jian Yi kembali mengambil lengan Feng Ao lainnya. Mata 
pria itu kembali membesar sebelum berteriak dan jatuh 
terduduk. ARRR GHHH! 


Entah kenapa. Jian Yi merasa sepertinya ada sesuatu yang 
salah dengan dirinya. Tidak seperti pertama kali saat dia 
memisahkan salah satu bagian tubuh Feng Ao, kali ini 
rasanya berdebar-debar. 


Melihat Jian Yi perlahan mendekat, raut wajah Feng Ao 
memucat ketakutan. Dia menghentikan jeritannya dan 
berusaha menjaga jarak dengan menggunakan bokong 
untuk bergeser menjauh. Ampun! Aku mohon! Tolong 
ampuni aku! 


Ampun katamu? Jian Yi melempar senyum mengejek. Sudah 
tidak tahu berapa ratus kali dia menemukan kalimat itu dari 
musuh yang telah dikalahkan Tian Li. 


Mendengar perkataan Feng Ao membuatnya berada dalam 
posisi Tian Li sekarang. Yang dilakukan Tian Li ketika lawan 
meminta belas kasih adalah mengampuni serta 
membiarkannya hidup. Lalu, masalah terjadi setelah itu, 
lawan yang dibiarkan hidup berbuat onar di masa depan. 


Bukan hanya sekali, tapi hampir pada setiap perjalanan, 
Tian Li selalu mengasihani lawan yang memohon belas 
kasih. Jian Yi ingin membanting smartphone-nya karena 
geram. Kalau bukan karena terlanjur cinta dengan novel 
tersebut, mungkin dia sudah berhenti membacanya. 


Ibu selalu menangis memohon belas kasih darimu, tetapi 
kau tetap memperlakukannya buruk sampai akhir. Meskipun 
kau menjilat kakiku, aku tetap tidak akan pernah 
memaafkanmu! 


Lagi. Jian Yi kali ini memisahkan dua kaki Feng Ao dari 
tubuhnya. Pria itu sekali lagi menjerit sampai jatuh 
menggeliat di tanah karena mengalami rasa sakit yang luar 
biasa. Dia bahkan sampai menangis parah karena tidak 
sanggup menahan penderitaan mengerikan ini. 


Melihat raut wajah menderita Feng Ao, Jian Yi tidak merasa 
iba sedikit pun, dia malah tersenyum lebar. Akhirnya dia 
tahu alasan kenapa jantungnya berdebar-debar sejak tadi. 
Ternyata ini karena dia sangat menikmati setiap jeritan 
penderitaan yang keluar dari mulut pria itu. Rasanya 
sungguh menyenangkan. Dia tidak menyangka menyiksa 
orang yang ingin dibunuhnya akan mendapatkan 
kebahagiaan sebesar ini. 


Kau bisa menangis juga ternyata. Jian Yi menatap Feng Ao 
dengan hina. 


Disiksa oleh Jian Yi sampai sedemikian rupa, membuat Feng 
Ao sudah tidak memiliki niat untuk hidup lagi. 


Andaikan Jian Yi membiarkannya hidup, itu tetap akan 
terasa berat baginya. Selain tidak bisa menjadi pendekar 
lagi, dia juga akan hidup dengan menerima banyak hinaan 
dari orang lain. Pria itu berpikir akan lebih baik mati saja 
daripada menjalani hidup bagaikan neraka ke depannya. 


Bunuh aku sekarang, iblis! Bunuh aku! teriak Feng Ao 
dengan air mata mengalir deras. 


Apa? Iblis katamu? Jian Yi tertawa, tidak mengira perkataan 
semacam itu bisa keluar dari mulut iblis yang telah 
menyiksa dirinya dan ibunya. Karena dia juga, iblis dalam 
diri Jian Yi terlahir sekarang. Kau ternyata masih tidak sadar 
diri sampai akhir. Tapi aku tidak peduli lagi sekarang... Dan, 
tidak perlu kau minta, aku sudah pasti akan melakukannya. 
Jian Yi mengarahkan pedangnya pada leher pria itu. Semoga 
kau menikmati kehidupanmu di neraka, Tuan Muda. 


29. Meninggalkan Kediaman Feng Ao 
CRAAASH! 


Dalam satu tebasan, kepala Feng Ao seketika bergelinding 
di tanah. Jian Yi menatap pedang yang digenggamnya, 
sungguh banyak darah menempel di sana. 


Apakah yang dilakukan ini benar? Entahlah. Jian Yi sendiri 
juga bingung dengan keputusannya. Sejenak dia ragu. 
Meskipun Feng Ao hanya seorang karakter dalam novel, 
tetap saja yang dilakukan barusan termasuk pembunuhan. 


Bodoh. Untuk apa memikirkan hal seperti itu sekarang? 
Dunia ini adalah dunia dimana yang lemah akan dimangsa 
yang kuat. Jika aku tidak melakukannya, aku yang akan 
terbunuh di masa depan. Jian Yi berusaha meyakinkan diri 
kalau yang dia lakukan barusan sudah benar. 


Setelah menurunkan Jian Ye dari atas pohon, Jian Yi 
melepaskan ikatan serta menarik keluar kain yang 
tersumpal pada mulutnya. Ibu, mulai sekarang tidak ada 
yang perlu kita khawatirkan lagi. 


Wanita itu tersenyum pada sang ibu, namun Jian Ye 
membalasnya dengan tatapan penuh ketakutan. 


Ibu? 


Jian Ye masih tidak memberi jawaban. Keterkejutan masih 
menyelimuti dirinya setelah menyaksikan anaknya sendiri 
membunuh Feng Ao dengan keji. Seingat wanita tua itu, Jian 
Yi adalah seorang wanita biasa. Lemah, penurut, penakut 
anaknya adalah orang seperti itu tetapi malam ini Jian Yi 
menunjukkan sesuatu yang berbeda. Seperti bukan 
anaknya. 


Si-siapa kau sebenarnya? Akhirnya Jian Ye memberanikan 
diri untuk bicara. Dia ragu wanita di depannya sekarang 
adalah anaknya sendiri. 


Jian Yi menghela nafas. Tidak heran melihat Jian Ye mulai 
menaruh rasa curiga padanya. Melihat perlakuan Feng Ao 
selama ini pada mereka, Jian Yi sudah tahu pemilik tubuh 
sebenarnya pasti tidak dapat melakukan hal yang kejam 
seperti dirinya. 


Ibu, aku tahu kau pasti akan terkejut setelah melihatku 
berubah seperti ini. Tapi, kita tidak punya pilihan lain. Aku 
tidak mau kita hidup tersiksa selamanya. 


Jian Yi tidak mungkin menceritakan kebenarannya pada Jian 
Ye. Dia harus mencari alasan yang lebih baik. Yang lebih 
penting dari itu, mereka harus keluar terlebih dahulu dari 
sini. Jian Yi segera memapah ibunya sambil berkata, Aku 
akan menjelaskan semua yang ingin ibu ketahui nanti, kita 
harus meninggalkan tempat ini. 


Dengan begini, Jian Yi bisa menunda untuk memberi alasan 
pada ibunya sejenak. Sambil beranjak meninggalkan 
kediaman Feng Ao, dia akan memikirkan alasan yang masuk 
akal untuk membuat Jian Ye percaya padanya. 


Berbeda dengan Jian Ye yang ketakutan, sebaliknya Tian lu 
yang sekarang mengikuti mereka dari belakang merasa 
puas dengan keputusan Jian Yi. Meskipun cara wanita itu 
membunuh terkesan kejam, Tian lu sudah sering melihat hal 
seperti itu, jadi dia menganggap itu adalah hal yang wajar. 


Itu baru namanya utusan dari langit yang akan menjadi 
tuanku di masa depan. Tian lu tersenyum sambil menatap 
punggung Jian Yi dengan penuh kekaguman. Semenjak 
ditipu oleh Jian Yi, siluman ini selalu menghabiskan harinya 
dengan berimajinasi liar. 


Jian Yi melihat pisau perak yang tergeletak di tanah. Pisau 
ini ukurannya kecil dan bisa dibawa dengan mudah. 
Mungkin akan berguna di masa depan. Aku harus 
menyimpannya. 


Dia kemudian mengambil pisau perak dan menyimpannya 
ke dalam pakaian. Setelah itu, Jian Yi kembali melanjutkan 
langkahnya. 


Karena belum istirahat sepanjang hari, Jian Yi merasa sangat 
lelah. Tian lu tidak bisa membantunya dalam hal ini. 
Semenjak menyalurkan energi dan energinya terhisap oleh 
Jian Yi, siluman itu tidak berada dalam kondisi yang baik 
sekarang. 


Menurut informasi yang Jian Yi dapatkan dari ibunya 
beberapa hari lalu, kemungkinan besar besok adalah hari 
kepulangan ayah Feng Ao. Dia tidak boleh kalah dengan 
rasa lelahnya sekarang. Memutuskan untuk istirahat di sini 
sama saja dengan menunggu ajal. Dengan tenaga yang 
tersisa Jian Yi berjuang memapah ibunya keluar. 


Akhirnya pintu keluar sudah terlihat di depan mata. Jian Yi 
tersenyum lega. Namun, langkahnya harus terhenti ketika 
dia melihat seorang pria paruh baya tersenyum hangat di 
depan pintu yang baru saja dibuka. 


Tu-luan Besar . 


Alis Jian Yi terangkat ketika mendengar ibunya memanggil 
pria paruh baya itu dengan tubuh gemetar. Tentu saja 
panggilan Jian Ye pada pria paruh baya itu membuatnya 
tahu siapa sosok pria paruh baya tersebut sekarang. 


Di-dia ayah Feng Ao?! Kenapa dia bisa ada di sini sekarang? 
Bukankah seharusnya dia pulang besok? Apa yang harus 
aku lakukan? 


Jian Yi menelan ludah. Jika pria paruh baya itu tahu apa 
yang telah dia perbuat pada anaknya, maka pertarungan 
sudah pasti tidak dapat terhindarkan. 


Masalahnya, kondisi Jian Yi sekarang sudah tidak 
memungkinkan untuk bertarung. Dan, andaikan wanita itu 
berada dalam kondisi prima, peluangnya untuk 
memenangkan pertarungan sangat kecil karena pria paruh 
baya itu, Feng Ai, adalah seorang Pendekar Emas. 


30. Meninggalkan Kediaman Feng Ao 2 


Raut wajah Feng Ai yang semula tersenyum ramah, seketika 
berubah menjadi dingin. Dia menatap Jian Yi dengan tajam. 
Tangannya perlahan bergerak ke arah wanita itu. 


Tu-Tuan Besar jangan . Jian Ye ketakutan melihat tangan 
Feng Ai bergerak ke arah anaknya. 


A-apa yang akan dia lakukan?! Sedangkan Jian Yi 
jantungnya berdebar-debar. Dia sedikit menunduk dan 
memejamkan mata. 


Manusia itu tidak mungkin dia sudah menyadari semuanya. 
Tian lu ikut tegang. Feng Ai bukanlah orang yang bisa 
dihadapi Jian Yi saat ini, Tian lu ingin mencegah sesuatu 
yang buruk terjadi pada Jian Yi. Namun, sayangnya tidak 
ada yang bisa dia perbuat. 


Tunggu. Mata Tian lu tiba-tiba melebar. Sebuah ide terlintas 
dalam benaknya. Ada satu cara yang mungkin dia bisa 
lakukan sekarang. Mengeluarkan suara. Mungkin itu bisa 
menakutkan Feng Ai karena dia tidak terlihat. 


Ketika Tian lu hendak melakukannya, ternyata tidak ada 
yang terjadi. Feng Ai hanya memegang pundak Jian Yi 
dengan lembut. Tian lu segera mengurungkan niatnya. 


Apakah Feng Ao yang telah membuat kalian menjadi seperti 
ini?! Pantas saja aku merasakan firasat buruk akhir-akhir ini. 
Keputusanku untuk pulang lebih cepat ternyata benar. Aku 
sudah katakan padanya untuk tidak berbuat ulah tetapi dia 
melakukan hal seperti ini pada kalian. Anak itu sungguh 
kurang ajar! 


Ternyata tidak seperti yang dibayangkan mereka, raut wajah 
Feng Ai berubah karena mengira kondisi Jian Yi dan ibunya 
yang terlihat lemah karena disiksa Feng Ao. 


Feng Ai sering menangkap basah anaknya berbuat kasar 
pada mereka. Dia selalu memperingatkan Feng Ao untuk 
tidak berbuat seperti itu lagi. Bukan karena pria paruh baya 
itu mengasihi mereka, dia hanya takut Jian Yi dan ibunya 
kabur karena kekerasan. 


Jika itu terjadi, maka dia akan kesulitan mencari budak yang 
rela digaji dengan rendah. Sudah banyak budak yang kabur 
dan cuma mereka yang sanggup bertahan selama tiga 
bulan. Tentu Feng Ai akan membuat mereka merasa 
senyaman mungkin tinggal di sini agar tidak lepas. 


Kalian kembalilah ke kamar. Aku berjanji kejadian seperti ini 
tidak akan terulang lagi. Aku akan segera memberi anak 
nakal itu pelajaran! Feng Ai dengan murka meninggalkan 
mereka, menuju ke kamar Feng Ao. 


Inilah satu-satunya kesempatan bagi Jian Yi untuk melarikan 
diri. Dia bergegas pergi dengan terburu-buru. 


Sial aku harus cepat! Jika tidak . Jian Yi sudah tidak bisa 
membayangkan apa yang akan terjadi jika Feng Ai telah 
menemukan anaknya tewas dengan kondisi mengenaskan. 
Langkahnya semakin cepat dan ini benar-benar menguras 
tenaganya. 


TIDAK! TIDAAAAK! ANAKKU! 


Suara teriakan dari dalam rumah mulai terdengar, wajah 
Jian Yi dan ibunya memucat. Jian Yi semakin mempercepat 
langkahnya. 


BUDAK SIALAN! AKAN KUBUNUH KALIAN, SIALAN! 


Jantung mereka semakin berdebar-debar. Feng Ai sudah 
pasti berlari keluar rumah sekarang. Jian Yi baru berhasil 
menjauh kurang dari 20 meter. Dengan kecepatan ini, Feng 
Ai sudah dipastikan dapat segera menyusul mereka. Dia 
harus bergerak lebih cepat, jika tidak maka kematian akan 
mendatangi mereka. 


Feng Ai sudah berada di depan pintu sambil memegang 
pedang yang dia ambil dari tempat anaknya mati. 


TUNGGU! KALIAN PIKIR KALIAN BISA PERGI? AKAN 
KUPISAHKAN TUBUH KALIAN HINGGA KE BAGIAN YANG 
TERKECIL! AKU AKAN MEMBALAS SERATUS KALI LIPAT 
DENGAN APA YANG TELAH KALIAN PERBUAT PADA ANAKKU! 


Tatapan pria paruh baya itu penuh amarah. Matanya melotot 
besar melihat punggung ibu dan anak yang hendak 
melarikan diri itu. Seperti tatapan seekor harimau buas yang 
hendak menerkam mangsanya. 


Feng Ai menggertakkan giginya geram. Mengingat kembali 
Feng Ao adalah anak satu-satunya yang telah dibesarkan 
seorang diri setelah istrinya meninggal dunia sejak 
melahirkan Feng Ao, membuat emosinya semakin meledak. 


BUDAK SIALAN! AKAN KUBUNUH KALIAN! Dengan pedang 
terangkat ke atas, Feng Ai berlari mengejar mereka. 


Jantung Jian Yi rasanya ingin meledak saking tegangnya. Dia 
bergerak semakin cepat, namun malangnya itu malah 
membuatnya tersandung dan jatuh bersama sang ibu. 


Sial! Jian Yi berusaha bangkit lagi, Feng Ai sudah semakin 
dekat. 


Jian Yi, pergilah Biaribu yang akan menahan tuan besar. Jian 
Ye yang terbaring di tanah memegang pundak anaknya 


yang hendak bangun. 
Tidak. Mana mungkin aku lakukan itu. 


Jian Yi, ibu sudah hidup terlalu lama. Melihatmu tumbuh 
besar seperti sekarang Ibu rasa ini sudah lebih dari cukup. 
Ibu tidak akan menyesal jika harus mati sekarang. Wanita 
tua itu tersenyum ramah kemudian melanjutkan kembali 
perkataannya. Kau masih muda dan harus tetap hidup. 
Pergilah. Kita sudah tidak memiliki banyak waktu. Tangan 
Jian Ye mendorong pundak anaknya dengan pelan. Dia tidak 
ingin membebani anaknya lagi dan berharap Jian Yi segera 
bergegas. 


Mendengar ucapan itu membuat airmata Jian Yi seketika 
mengalir. Dia perlahan bangkit berdiri, dengan bibir 
bergetar dia berkata, Maafkan aku, Ibu . 


31. Mantan Tetua 


Pada umumnya, manusia adalah makhluk yang akan 
mementingkan diri sendiri daripada orang lain, apalagi jika 
ini menyangkut masalah nyawa. 


Merupakan hal yang wajar kalau Jian Yi memiliki keinginan 
untuk menyelamatkan diri dan meninggalkan Jian Ye yang 
sudah memantapkan diri untuk mengorbankan nyawanya. 


Lagipula, dia juga bukan ibu kandungnya. Dan wanita tua 
itu hanya sekedar karakter. Kalau karakter mati, tidak 
masalah karena dia hidup dalam dunia fiksi, sedangkan 
dirinya belum tentu akan kembali ke dunia nyata jika mati 
di Sini. 


Jian Yi ingin segera pergi, namun masalahnya adalah, 
kakinya tidak mau bergerak, terasa berat untuk 
meninggalkan tempat tersebut. 


Ini terasa menyebalkan. Bahkan orang-orang yang telah 
berkerumun di sekitar rumah mereka karena mendengar 
teriakan demi teriakan Feng Ai sebelumnya, tidak berniat 
menolongnya sedikitpun. Mereka hanya menunjukkan wajah 
prihatin tetapi tidak berani melakukan apa-apa. 


Kebanyakan dari mereka hanya penduduk biasa, sisanya 
memang pendekar tetapi hanya ada satu orang diantara 
para pendekar yang berada di tahap Pendekar Emas. 


Memang pendekar itu mungkin bisa menolong, tetapi dia 
mengenal ayah Feng Ao. Pendekar itu tidak berani mencari 
masalah dan lebih memilih hanya menyaksikan. Tudak 
terpikirkan sama sekali olehnya untuk menjadi penyelamat 
hidup orang yang tidak dikenal. 


Jian Yi! Larilah! Melihat anaknya hanya berdiam diri saja, 
jantung Jian Ye berdetak tidak karuan. Dia takut jika 
anaknya akan terbunuh oleh Feng Ai. 


Kumohon, Jian Yi! Larilah! Sambil menangis, Jian Ye 
memegang kaki anaknya dengan gemetaran, berharap Jian 
Yi segera lari dari sini sekarang juga. 


Aku aku juga ingin lari, Ibu... Tapi aku tidak bisa 
meninggalkanmu begitu saja! ucap Jian Yi sambil mengusap 
airmatanya. Niatnya untuk lari memang besar, tetapi hati 
nuraninya menolak untuk meninggalkan orang yang telah 
menunjukkan kasih sayang yang besar padanya. 


Jian Yi, ibu mohon . 
Tidak! Jika harus mati, kita akan mati bersama! 


Bagus! Diamlah di situ, aku akan segera menebasmu 
sekarang! Feng Ai yang sudah di depan mata, mulai 
mengayunkan pedangnya ke arah Jian Yi. 


Tian lu mulai tegang, dia akan segera mengeluarkan suara 
agar dapat menakut-nakuti Feng Ai. 


Tunggu! Aku masih ada urusan dengan nona itu! 


Itu bukan suara Tian lu. Ada seseorang yang mendahuluinya 
terlebih dahulu. Suara itu bergema serta mengandung 
tekanan hebat. Membuat semua penduduk ketakutan. Feng 
Ai bahkan sampai menghentikan ayunan pedangnya yang 
sudah hampir mengenai leher Jian Yi. 


Semua mata tertuju pada atap rumah sebelah kiri Jian Yi. 
Terlihat seorang pria tua dengan rambut putih terurai di 
sana. Matanya sedikit merah, dia memandang ke arah Jian Yi 
dengan tatapan bengis. 


Jian Yi dan Tian lu terkejut. Bukankah itu pria tua penjaga 
perpustakaan lantai pertama? Apa yang membuat 
penampilannya terlihat seperti orang gila sekarang? Dan 
yang terpenting, ada urusan apa dia dengan Jian Yi? 


Semua penduduk juga ikut terkejut melihat kehadiran pria 
tua itu. Meskipun di perpustakaan dia seperti pria tua biasa, 
tetapi sebenarnya dia menyembunyikan kekuatannya 
selama ini. 


Tidak ada seorangpun penduduk yang tidak mengenal pria 
tua itu. Dia adalah Sang Badai, Yong Ha, salah satu lima 
terkuat dari Sekte Daun, mantan tetua yang telah 
memutuskan untuk mengundurkan diri dari jabatannya dan 
hidup sebagai penduduk biasa. 


A-apa? Bukankah Tuan Yong Ha tidak ingin terlibat dalam 
dunia persilatan lagi? 

A-aku selama ini tidak pernah melihatnya menunjukkan 
kemampuan. Salah seorang penduduk yang bergosip 
menelan ludah setelah merasakan tekanan hebat yang 
keluar dari tubuh Yong Ha. Dia benar-benar mengerikan. 


Yong Ha lompat dari atap dan berjalan menuju Jian Yi. Dia 
kemudian menjentikkan jarinya pada pedang Feng Ai 
hingga senjata itu menjauh dari leher Jian Yi. 


Feng Ai yang terdiam sebelumnya karena kehadiran pria tua 
itu, sekarang kembali tersadar. 


Tuan Yong Ha, apa kau mau ikut campur dalam masalah ini?! 
Feng Ai berteriak seakan tidak peduli apapun. Meskipun 
sudah tahu seberapa kuat pria tua itu, tetapi rasa dendam 
telah membutakan matanya dan dia tidak takut lagi jika 
harus menghadapi mantan tetua sekalipun sekarang. 


Aku tidak berniat ikut campur, ucap Yong Ha sambil 
menatap Jian Yi dengan bengis, Jian Yi hanya bisa menelan 
ludah sebelum melarikan pandangannya dari pria tua itu 
Karena takut. Ada urusan yang ingin aku selesaikan dulu 
dengannya. Setelah itu, aku akan pergi dan membiarkanmu 
membunuhnya. 


Feng Ai merapatkan gigi sebelum berkata, Aku sudah tidak 
dapat menahan diri! Aku ingin segera membunuhnya 
sekarang! 


Yong Ha melarikan pandangannya pada Feng Ai. Dia 
menatap pria paruh baya itu dengan garang. Kalau begitu, 
hadapi aku sekarang! 


Yong Ha kemudian mencabut sehelai rambut putihnya 
sebelum menyalurkan energi ke dalamnya. Rambut itu 
seketika menjadi tegak serta keras. Aura putih terlihat 
menyelimuti rambut itu. 


Semua mata terkejut menyaksikan pemandangan itu. 
Menyalurkan energi pada benda hanyalah kemampuan yang 
dimiliki oleh orang yang telah berhasil menjadi Pendekar 
Kaisar. 


Feng Ai terkejut bukan main sampai jantungnya berdetak 
tidak karuan. Rasanya akan mustahil bisa menghadapi 
orang tua itu, apalagi dia adalah salah satu dari lima terkuat 
Sekte Daun yang memiliki tenaga dalam sebesar 7.700 
tahun. Dengan kata lain, Yong Ha adalah seorang Pendekar 
Agung, sebuah tahapan pendekar yang berada di atas 
Pendekar Kaisar. 


32. Yong Ha Sang Badai 


Tian lu terkejut, tidak menyangka pria tua itu ternyata 
seorang Pendekar Agung. Andai saja tidak berada dalam 
wujud roh, dia pasti sudah bisa menyadari kekuatan Yong Ha 
meskipun telah disembunyikan serapi mungkin. 


Sementara Jian Yi membesarkan matanya. Yong Ha. Nama 
itu jelas tidak asing. Kisah kependekarannya pernah 
diceritakan dalam satu chapter penuh pada awal cerita 
sebelum pada akhirnya dia memutuskan mengundurkan diri 
dari dunia persilatan. 


Yong Ha adalah pendekar yang memiliki keberanian muncul 
secara terang-terangan di wilayah lawan. Musuh-musuh 
yang dia hadapi dibuat gentar. Banyak saksi mata 
mengatakan jika Yong Ha sudah bergerak ke medan 
pertempuran, dia akan menghabisi lawannya dengan 
kecepatan yang sulit di tangkap oleh mata. Sekali bergerak, 
puluhan pendekar pasti mati. Bagaikan badai yang tidak 
dapat dibendung. 


YoYong Ha Aku tidak menyangka bisa bertemu dengannya 
di sini. Jian Yi menelan ludah sebelum alisnya terangkat 
karena mengingat pria tua itu melemparkan tatapan bengis 
padanya. Tentu itu bukanlah tatapan orang yang berniat 
untuk menyelamatkan dirinya. Apa aku ada berbuat 
kesalahan? 


Keringat membasahi punggung Feng Ai, dia begitu tegang 
menghadapi Pendekar Agung yang hanya bermodalkan 
senjata sehelai rambut yang dialiri energi. Andai saja dia 
bisa menahan diri barusan, dia tidak akan mendapat 
masalah serius seperti ini. 


Namun, nasi sudah jadi bubur. Feng Ai tidak bisa mundur 
lagi. Dengan mengerahkan seluruh kemampuan, dia 
melesat menyerang Yong Ha sambil menggunakan jurus 
terakhir dari Ilmu Pedang Tunggal. 


Jurus Kelima, Tujuh Tebasan Maut! 


Sesuai namanya. Gerakan dari jurus terakhir Ilmu Pedang 
Tunggal memiliki tujuh gerakan pedang mematikan. 
Gerakan pedang pertama bahkan bisa membelah batu 
besar, kekuatan gerakan selanjutnya akan lebih kuat. 
Gerakan pedang terakhir bahkan memiliki kemampuan 
untuk menghancurkan batu besar hingga berkeping-keping. 


Namun, Feng Ai berhadapan dengan lawan yang salah. Baru 
menggunakan gerakan pertama saja pedangnya sudah 
terbelah menjadi dua bagian ketika bertabrakan dengan 
rambut yang diayunkan secara santai oleh Yong Ha. 


Mata Feng Ai seketika membesar. Mulutnya terbuka lebar 
menatap pedang patah ditangannya. 


Semua penduduk menarik nafas, tegang melihat 
pemandangan itu. 


Jian Yi sendiri tidak bisa menahan keterkejutannya. 
Walaupun tahu seorang Pendekar Agung memang memiliki 
kemampuan menakutkan. Menyaksikannya dengan mata 
sendiri ternyata lebih mengerikan. 


Apa kau masih ingin melawan?! Yong Ha mengeluarkan 
suara tinggi. Terdengar seakan sedang membentak. 


Wajah Feng Ai memucat. Dengan mulut masih terbuka dia 
cepat-cepat menggeleng kepalanya sebelum menjatuhkan 
pedang patahnya itu. 


Kalau begitu, pergilah sekarang sebelum aku berubah 
pikiran! Yong Ha berteriak lagi. Udara sekitar tiba-tiba terasa 
menekan. 


Tanpa berpikir dua kali, Feng Ai segera lari menuju rumah. 
Sialan! Tunggu saja kau, jalang! Kali ini kau beruntung. Lain 
kali kalau kita bertemu, aku tidak akan membiarkanmu 
menghirup udara lagi! 


Pria paruh baya itu masih menaruh dendam pada Jian Yi. Dia 
berjanji tidak akan melepaskan Jian Yi serta akan 
memburunya suatu saat nanti. 


Te-terima kasih, Tuan. 


Mendengar ucapan Jian Yi, pria tua itu segera berpaling 
menatapnya bengis sambil mengarahkan rambut yang 
dapat membelah pedang itu padanya. Jangan berpikir aku 
datang untuk menyelamatkanmu. Kita masih ada urusan 
yang belum terselesaikan, ucap pria tua itu dengan dingin. 


Ma-maaf, Tuan. Apa aku pernah menyinggungmu? Dengan 
wajah ketakutan Jian Yi memberanikan diri bertanya. 


Kau masih berani menanyakan hal ini padaku?! 


Yong Ha menatap Jian Yi semakin garang. Dia kemudian 
menjelajahkan pandangan ke sekitar, menatap satu persatu 
para penduduk. Aku tidak suka menjadi bahan tontonan 
seperti ini. Apa kalian mengerti maksudku? Suasana hatiku 
sedang buruk. Jangan membuatku mengulangnya dua kali. 


Para penduduk terkejut sebelum mengangguk cepat dan 
masuk ke rumah masing-masing. 


Sementara Jian Ye tidak bisa bersuara karena aura yang 
dipancarkan Yong Ha membuat orang yang tidak memiliki 


tenaga dalam akan mengalami tekanan mental sehingga 
ketakutan. 


Jian Yi, apa yang telah kau lakukan padanya? Tian lu yang 
hampir setiap saat merasa tegang karena keadaan mulai 
bertanya. 


A-aku tidak melakukan apapun, Tian lu. Aku juga juga tidak 
tahu kenapa dia begitu. 


Jian Yi ingat betul dia tidak melakukan kesalahan apapun 
saat berada dalam perpustakaan. Bahkan dia sangat sopan 
menyapa penjaga perpustakaan ketika bertemu, 
memperlakukannya seperti sahabat lama. Tidak ada 
sedikitpun dari ucapannya yang bisa menyakiti hati pria tua 
itu. Dia bahkan memanggil Yong Ha sebagai satu aliran 
Karena mereka orang yang sama-sama jarang mandi. Tidak 
mungkin kan hanya karena itu saja Yong Ha sampai 
mencarinya? Jian Yi berpikir demikian. 


Setelah melihat para penduduk sudah bubar. Yong Ha 
menatap Jian Yi kembali. Tatapannya lebih garang dari 
sebelumnya. Katakan padaku apa itu satu aliran 
sebenarnya! Apakah maksudmu aku ini bukan orang yang 
berasal dari aliran putih, hah?! Jadi darimana aku berasal?! 
Aliran hitam, kah? Netral, kah? Atau pink, kah?! 


Yong Ha berteriak penuh emosi. Sudah hampir seminggu dia 
tidak bisa tidur karena berusaha membongkar misteri satu 
aliran yang sampai membuatnya mengundurkan diri dari 
pekerjaan itu. 


Jian Yi tentu sangat terkejut melihat pria tua itu ternyata 
masih penasaran dengan panggilan yang dia berikan waktu 
di perpustakaan. 


Jian Yi! Sebaiknya kau ungkapkan yang sebenarnya! 


Tian lu mengirimkan telepati dengan nada yang sangat 
serius, membuat suasana gila ini semakin meriah. 


Apa maksudmu, Tuan lu?! 


Kau harus mengatakan yang sesungguhnya pada 
pria tua itu kalau dia adalah salah satu utusan dari 
langit! Jika kau berhasil meyakinkannya, aliran kita 
akan semakin besar! 


Jian Yi tidak menjawab dan hanya membatin, Aliran apa, 
bodoh?! Semakin besar kepalamu! Ingin sekali rasanya dia 
membedah isi kepala siluman itu karena mengucapkan hal 
yang konyol dalam situasi seperti ini. 


Cepat katakan padaku! Jika kau masih memilih diam, aku 
akan segera membunuhmu! Yong Ha mulai meletakkan 
rambutnya yang dialiri energi di ujung leher Jian Yi. 


Jian Yi benar-benar heran dengan pria tua itu yang sampai 
berniat membunuhnya hanya karena masalah ini. Tidak ada 
cara lain lagi. Dia harus menggunakan salah satu 
kemampuan lain yang dia bawa dari dunia nyata selain 
memasak, yaitu berbohong. 


Seperti apa yang dikatakan Tian lu barusan. Jika berhasil 
menipu pria tua ini, maka dia akan mendapat sekutu yang 
kuat. Mau bagaimanapun ini harus berhasil. Dengan adanya 
seorang Pendekar Agung di sampingnya, rintangan di masa 
depan nanti akan bisa diatasi dengan mudah. 


Jian Yi menghela nafas sejenak sebelum menatap Yong Ha 
dengan serius. Bahkan wajahnya sekarang tampak dingin 
serta angkuh, membuat Yong Ha mengerutkan kening. 


33. Menipu Yong Ha 


Sebelum aku memberitahumu, hilangkan aura 
mengerikanmu itu terlebih dahulu. 


Yong Ha baru menyadari auranya telah membuat wanita tua 
yang masih tersungkur kesulitan bernafas. Dia segera 
menghilangkannya, Jian Yi lalu membantu ibunya bangkit. 


Ibu tidak boleh mendengar ini. Aku harus membuatnya 
pingsan. 


Dalam novel tertulis jika seseorang sudah menjadi 
pendekar, hanya dengan menggunakan sedikit tenaga 
dalam sudah bisa membuat orang biasa tidak sadarkan diri. 


Ibu, maafkan aku. Jian Yi menotok bagian leher Jian Ye 
hingga pingsan dipundaknya. 


Apa-apaan kau ini! Bukankah dia ibumu sendiri? Yong Ha 
murka melihat kedurhakaan yang terjadi di depan matanya. 


Jian Yi mengangkat tangannya, meminta Yong Ha untuk 
tenang. Aku terpaksa melakukannya karena tidak bisa 
membiarkan ibu mendengar tentang ini. 


Yong Ha menarik nafas sejenak untuk menenangkan diri. 
Akhir-akhir ini suasana hatinya sungguh buruk. Padahal 
dulunya dia tidak seperti ini. Sabar dan tenang seperti air. 
Begitulah orang-orang mengenalnya dulu. 


Meskipun hanya bekerja sebagai penjaga perpustakaan, 
siapapun akan menunjukkan hormat tanpa diminta. Dia 
tidak gila hormat, malah sering meminta mereka untuk 
tidak melakukan hal konyol tersebut karena akan 
membuatnya canggung. 


Namun wanita ini. Dia adalah dalang yang telah mengubah 
hidupnya yang semula damai dan tentram menjadi 
berantakan. Tiba-tiba saja muncul entah darimana. 
Memperlakukannya seperti sudah kenal sejak lama dan 
berkata kalau mereka satu aliran. Baru kali ini ada yang 
seperti itu. Tentu Yong Ha ingin mengetahui maksudnya, 
tetapi wanita itu malah pergi begitu saja, tidak 
mengungkapkan misteri satu aliran padanya. 


Semenjak itu Yong Ha jadi susah tidur. Dua hari kemudian 
dia memutuskan untuk mengundurkan diri dari pekerjaan. 
Semakin lama rasanya semakin gila. Makan pun terasa sulit 
karena selalu teringat. 


Merupakan suatu keberuntungan akhirnya bisa bertemu 
dengan wanita itu di sini sekarang. Padahal dia tadi hanya 
berencana keluar untuk menghirup udara malam agar 
dirinya bisa sedikit tenang 


Baiklah. Kalau begitu katakan apa itu satu aliran. Setelah 
menarik nafas beberapa kali, Yong Ha akhirnya bisa 
menenangkan diri. 


Tian lu, aku membutuhkan bantuanmu. 
Bantuan apa, Jian Yi? 


Saat aku memintamu bicara, kau harus ikut 
membantuku untuk meyakinkannya. 


Mendengar perkataan tersebut, membuat Tian lu merasa 
dirinya diberikan tugas yang sangat besar. Dengan tatapan 
tajam, Tian lu berkata, Baiklah. Aku akan melakukan 
yang terbaik. 


Emosi Yong Ha muncul kembali setelah melihat Jian Yi masih 
diam saja. Kau masih tidak ingin bicara! 


Tunggu sebentar. Jian Yi menggaruk kepala. Gara-gara 
terlalu lama mengulur waktu, dia sudah melupakan kalimat 
pembuka yang akan dia gunakan untuk berbohong. Sial. 
Aku harus memulai darimana . 


Pria tua itu semakin marah melihat Jian Yi masih tidak 
berbicara. Dia mulai meletakkan rambutnya yang dialiri 
energi ke ujung leher Jian Yi. 


Itu membuat Jian Yi tegang. Rambut tipis tersebut bahkan 
sudah melukai lehernya sedikit sehingga mengeluarkan 
darah. 


Jian Yi merasa sedikit kesakitan dan otaknya semakin tidak 
bisa berpikir sekarang. 


Tian lu, aku membutuhkan bantuanmu sebentar agar 
aku mempunyai waktu untuk berpikir. 


Tian lu mengangguk kepala. Dia kemudian menarik nafas 
dalam sebelum berkata, Singkirkan benda itu! Wanita di 
depanmu sekarang adalah utusan dari langit! 


Yong Ha seketika terkejut mendengar suara Tian lu. Dia 
menjelajahkan pandangan ke sekitar untuk menemukan 
sumber suara tetapi tidak berhasil menemukannya. Siapa 
kau?! 


Aku adalah hewan surgawi. Makhluk suci penjaga gerbang 
langit. 


Jian Yi menatap ke arah Tian lu dengan mata membesar. Dia 
benar-benar kaget melihat Tian lu mengarang cerita sendiri. 
Sejak kapan siluman ini pandai berbohong? 


Hewan surgawi Kenapa makhluk suci sepertimu turun ke 
dunia ini? Yong Ha yang masih menunjukan gelagat mencari 


keberadaan Tian lu, berkata demikian. 


Ini benar-benar konyol. Bagaimana bisa seorang pendekar 
agung seperti Yong Ha percaya begitu saja? Jian Yi merasa 
dirinya tidak perlu memutar otak lagi untuk merangkai kata. 
Siluman itu ternyata lebih hebat darinya. 


Dunia ini sebentar lagi akan kiamat. Suara Tian lu terdengar 
sangat serius, membuat Yong Ha menelan ludah. 


Jadi Kau turun ke dunia untuk mencegah bencana tak 
terbendung itu terjadi? 


Benar. Meskipun telah kehilangan ingatan, ternyata naluri 
jenderal perangmu bisa mencerna apa yang kusampaikan 
dengan baik. 


Siluman ini semakin mengada-ada. Beberapa hari dibiarkan 
berimajinasi liar, otaknya semakin rusak saja. Jian Yi sampai 
geleng-geleng kepala melihat siluman itu semakin lihai 
berbohong. 


A-apa? Aku jenderal perang? Kebohongan Tian lu terlalu 
hebat untuk dicerna, membuat dunia imajinasi Yong Ha 
yang sudah terpendam sekian lama perlahan bangkit 
kembali. 


Benar. Kau adalah jenderal perang dari langit. Sedangkan 
wanita di hadapanmu adalah dewi perang. Kita bertiga 
mendapat amanat dari langit untuk mencegah era 
kekacauan. 


Cerita seperti ini terdengar sungguh luar biasa bagi Yong 
Ha. Dia mulai terhanyut dalam suasana. Jadi satu aliran 
yang dimaksud dewi perang adalah aliran dari langit? Dan, 
aku bukan dari dunia ini tetapi berasal dari langit sana? 


Ya! Sang dewi berusaha membuatmu ingat, tetapi sungguh 
wadah tua yang kau gunakan itu membuatnya kesulitan 
untuk memulihkan ingatanmu. 


Imajinasi Yong Ha mulai bermain. Dia sekarang benar-benar 
menganggap dirinya sebagai jenderal perang yang telah 
kehilangan ingatan. Dewi perang! Hewan surgawi! Maafkan 
atas kelancanganku. Aku masih belum bisa mengingat 
apapun sehingga tidak menyadari dosa yang telah 
kuperbuat pada dewi perang! Dia bahkan sampai berlutut 
sambil menundukkan kepala, memohon pengampunan pada 
Jian Yi. Ini benar-benar gila. 


Jian Yi hanya mengangguk-angguk saja, tidak mau terlibat 
dalam sandiwara gila ini. 


Bangunlah! Jangan mempermalukan dirimu sendiri! Kau 
adalah orang nomor dua dalam aliran ini! Tidak boleh 
menunjukkan hal memalukan tersebut di depanku yang 
nomor tiga ini. 


Tunggu! Bukankah siluman ini bergabung lebih dulu 
daripada Yong Ha? Kenapa dia mengurutkan dirinya 
diperingkat terakhir? 


Yong Ha mengangkat kepalanya. A-aku nomor dua? 


Tentu saja! Kau adalah jenderal perang! Sedangkan aku 
hanyalah penjaga gerbang. Posisimu jelas berada di atasku! 
Sekarang bangkitlah! Ternyata begitu. Sampai akhirpun dia 
masih menganggap dirinya sebatas hewan dan berpikir 
Yong Ha hanya setingkat di bawah Jian Yi. Sudah pasti suatu 
saat kekuatannya akan berada di bawah Yong Ha sehingga 
dia merelakan posisi nomor dua pada pria tua itu. 


Mendengar perkataan itu, Yong Ha segera bangkit dengan 
tatapan tajam, seakan ingin menunjukkan wibawanya 


sebagai jenderal perang. 


Bagus! Jenderal perang memang harus terlihat seperti itu. 
Tian lu menatap Yong Ha dengan penuh kekaguman. 


Jian Yi hanya bisa menghela nafas sambil mengelus dadanya 
setelah melihat dua makhluk yang sudah hilang kewarasan 
itu terhanyut dalam dunia imajinasi masing-masing. 


34. Rumah Yong Ha 


Kebohongan Tian lu berhasil membuat seorang Pendekar 
Agung percaya dalam waktu singkat, Jian Yi merasa senang 
namun dia juga hampir gila karena bertambah lagi makhluk 
tidak waras yang berada dipihaknya. 


Dewi perang 
Panggil saja aku Jian Yi. 
Ah, maafkan aku, Nona Jian Yi. 


Cukup nama. Tidak perlu menambahkan nona. Jian Yi 
menghela nafas. 


Di dunia manusia, orang yang memiliki derajat lebih tinggi 
harus dihormati. Akan sangat lancang jika aku hanya 
memanggilmu nama, Nona. Yong Ha memberi hormat sambil 
menundukkan kepala. 


Jian Yi kembali menghela nafas. Baiklah, Tuan. 


Tidak. Kau tidak boleh memanggil bawahanmu seperti itu. 
Wadah tua ini bernama Yong Ha. Nona bisa memanggilku 
itu. 


Jian Yi sampai menguap karena lelah mendengar omong 
kosong ini. Baiklah, Yong Ha. Tidak perlu menunjukkan 
hormat padaku. Ke depannya juga jangan seperti ini. 
Berprilakulah seperti biasa. 


Yong Ha mengangkat kepalanya. Baik, Nona. 


Jian Yi kemudian meminta Yong Ha untuk menyandarkan 
ibunya pada pohon yang terletak di samping salah satu 


rumah penduduk. Karena masih merasa lelah, Jian Yi 
sekalian meminta pria tua itu untuk memulihkan tenaganya. 


Yong Ha, apakah sementara waktu kami bisa tinggal di 
tempatmu? Setelah kondisi ibu lebih baik, kami akan pergi 
dan cari penginapan. 


Nona, kenapa kau berpikir demikian? Bukankah kita hanya 
berada dalam wadah manusia bumi? Nona bisa 
menganggap rumah wadah tua ini sebagai rumah nona 
sendiri. Yong Ha tidak ingin Jian Yi memikirkan masalah 
tempat tinggal. Dia sudah mendengar semua cerita 
mengenai wanita itu dari Tian lu ketika memulihkan tenaga 
tadi. 


Ini sebuah keberuntungan. Selain mendapatkan seorang 
Pendekar Agung, kali ini Jian Yi tidak perlu memikirkan 
tempat tinggal lagi. Tentu dia akan menerima penawaran ini 
dengan senang hati. Baiklah kalau kau memang tidak 
keberatan. 


Sambil memapah Jian Ye, Yong Ha memimpin jalan menuju 
rumahnya. 


Dikawasan itu, rumah Yong Ha adalah yang paling besar. 
Bisa dibilang rumah ini ukurannya satu setengah kali lebih 
besar daripada rumah Feng Ai. Ruang depannya begitu luas, 
namun tidak terdapat dekorasi atau perabotan apapun di 
sana. Hanya dinding dan lantai papan yang menghiasi 
ruang depan. 


Jian Yi masih memperhatikan ruang depan itu sambil 
berjalan masuk. Tidak heran Yong Ha memiliki rumah 
sebesar itu karena dia adalah mantan tetua sekte. Memilih 
pekerjaan sebagai penjaga perpustakaan, mungkin hanya 
untuk mengisi waktu luangnya. 


Rumah itu bahkan memiliki lima kamar. Pasti banyak orang 
yang tinggal di sini. Kalau karena kehadiran dirinya 
membuat salah satu keluarga Yong Ha harus merelakan 
kamarnya, Jian Yi takut semua keluarga Yong Ha akan 
membencinya. 


Yong Ha, apa tidak masalah kami menetap di sini? 
Bagaimana dengan keluargamu? 


Yong Ha yang baru saja membuka pintu salah satu kamar 
tertawa kecil. Tidak perlu khawatir, Nona. Wadah tua ini 
seumur hidup hanya menjalani kehidupan seorang diri. 


Mendengar itu membuat kekhawatiran Jian Yi pudar. 
Hari sudah semakin gelap. Kau harus istirahat, Nona. 


Jian Yi mengangguk, Yong Ha yang telah meletakkan Jian Ye 
di atas tempat tidur segera meninggalkan ruangan. 


Ah, kenapa aku tidak bisa mengingat apapun tentang diriku 
di masa lalu? Apakah karena wadah ini sudah terlalu tua? 
Yong Ha yang sedang berjalan menuju kamarnya menghela 
nafas. Dia gelisah karena tidak dapat menemukan 
sedikitpun serpihan kenangan mengenai dirinya saat 
menjadi jenderal perang. 


Saat memasuki kamarnya, dia segera menjatuhkan diri di 
atas tempat tidur. Dengan mata merah yang memandang 
langit-langit, dia berimajinasi liar sejenak. 


Dia menghela nafas lagi. Setelah selesai berimajinasi, pria 
tua itu tiba-tiba bangkit dari tempat tidur. Wajahnya 
menunjukkan ekspresi seperti orang yang baru mendapat 
pencerahan. 


Aku akhirnya mengerti kenapa dulu aku tidak merasakan 
gairah lagi untuk terlibat dalam dunia persilatan. Mungkin 
ingatan jenderal perangku yang telah menuntun wadah ini 
untuk menjadi penjaga perpustakaan karena tahu sang dewi 
akan muncul di sana. 


Yong Ha tersenyum sambil mengelus-elus janggutnya. 
Setelah bertemu dengan dewi perang, aku bisa merasakan 
jiwa jenderal perangku perlahan bangkit kembali. Gairah 
haus darah ini sudah lama tidak kurasakan. Dia kembali 
tersenyum sambil menggeleng-geleng kepala. Ya. Aku akan 
mengemban tugas besar di masa depan. Aku harus terjun 
kembali ke dunia persilatan dan menjadi Pendekar Bumi. 
Dengan begitu aku akan kembali awet muda setelah 
melewati Restorasi Tubuh. 


Yong Ha menatap langit-langit kembali sambil 
membayangkan dirinya yang tampan saat muda dulu. 
Membuatnya tersenyum malu-malu. Aku yakin setelah 
kembali muda nanti, dewi perang pasti akan jatuh cinta 
padaku. 


35. Latihan Memasak 


Selama empat hari di rumah Yong Ha, Jian Yi banyak 
menghabiskan waktunya untuk mempelajari Ilmu Bulan 
Ilusi. Berkat Tian lu, Jian Yi tidak perlu repot lagi untuk 
menemukan kitab dari Ilmu Bulan Ilusi karena siluman itu 
mengetahui setiap dasar gerakannya. 


Jian Yi masih menyimpan satu Pil Awan. Dia tidak bisa 
menggunakannya lagi karena tenaga dalamnya sudah lebih 
tinggi dari jumlah tenaga dalam yang dihasilkan pil 
tersebut. Tian lu saat itu memberinya dua untuk berjaga- 
jaga. Jika gagal menyerap khasiat Pil Awan pertama, maka 
masih ada pil kedua sebagai cadangan. Namun, Jian Yi 
berhasil menyerap semua khasiat pil pertama bahkan 
mendapatkan tenaga dalam yang lebih berkat menyerap 
energi Tian lu. 


Mengonsumsi Pil Awan lagi hanya akan mendapat khasiat 
sebesar satu persen. Lebih baik menjualnya agar dapat 
menghasilkan uang. 


Setelah menjual Pil Awan, Jian Yi memperoleh uang sebesar 
9.000 Gon. Dihitung dengan jumlah tabungannya, Jian Yi 
sudah memiliki 18.350 Gon sekarang. 


Selesai berlatih, Jian Yi menemui Yong Ha. Dia berencana 
memanfaatkan ruang depan rumah pria tua itu untuk 
membuka restoran. 


Tentu saja, Nona. Kau bisa menganggap ini sebagai 
rumahmu sendiri. Kau bisa melakukan apapun di sini. Yong 
Ha memberikan kebebasan penuh padanya. 


Pada hari itu juga, Jian Yi pergi ke perpustakaan untuk 
meminjam kitab cara memasak resep edisi khusus. Ada 


beberapa resep dengan ayam dan tahu sebagai bahan dasar 
yang menarik perhatian, namun dia tidak mengerti cara 
untuk memasaknya. 


Ini kedengarannya lezat . Setelah membacanya, Jian Yi 
membayangkan rasa masakan itu sampai meneguk 
ludahnya sendiri. Dia lalu ke pasar untuk mempersiapkan 
bahan-bahan sebagai latihan masak. 


Dia menghabiskan waktu sampai malam untuk latihan 
masak dan melewatkan latihan ilmu bela diri. Setelah yakin 
akan rasa masakannya, Jian Yi meminta Yong Ha yang sejak 
tadi memperhatikan sampai berliur dari samping untuk 
mencicipinya. 


Yong Ha mengambil sepotong daging ayam cincang itu 
menggunakan sumpit. Pada gigitan pertama, mata Yong Ha 
melebar seperti terkejut. Tekstur daging lembut yang 
ditaburi rempah-rempah serta kecap itu menghadirkan rasa 
gurih yang tidak bisa diungkapkan dengan kata-kata. 
Setelah potongan daging kecil itu masuk ke dalam 
tenggorakan, Yong Ha merasa dirinya sedang telanjang 
sambil berlari di padang rumput luas. 


Ini benar-benar lezat! Yong Ha tidak bisa menahan diri untuk 
berteriak saking enaknya. Dia bahkan tidak bisa berhenti 
untuk mengambil potongan daging dalam piring dan 
melahapnya sampai habis. 


Reaksi berlebihan yang ditunjukkan Yong Ha membuat Jian 
Yi yakin masakan itu, ayam cincang gong bao, akan 
dijadikan menu utama restorannya. 


Lalu, yang kedua tahu mapo. Jian Yi mengambil mangkuk 
berisi tahu-tahu kecil berbentuk dadu yang digenangi kuah 
kental. Dia kembali meminta Yong Ha yang baru saja 


menghabiskan ayam cincang gong bao hingga bersih untuk 
mencicipinya. 


Saat masuk ke mulut, kekentalan kuahnya sudah membuat 
lidah Yong Ha menggelitik. Tekstur empuk dan lembut serta 
cincangan daging sapi kecil yang menempel pada setiap 
permukaan tahu-tahu berbentuk dadu itu menghadirkan 
rasa yang tidak kalah dari masakan sebelumnya. Ini 
memberi Yong Ha perasaan seperti berenang dalam lautan 
tanpa dasar bersama jutaan ikan kecil. 


Tangan Yong Ha yang memegang sendok sampai bergetar 
Karena tidak bisa lagi mengungkap kelezatannya hanya 
dengan menggunakan ucapan. Jian Yi sempat pucat karena 
mengira masakannya gagal dan membuat pria tua itu 
mengalami keracunan. 


Ketika hendak membuang masakan itu, Yong Ha tersadar 
lalu merebutnya. Nona, jangan jauhkan makanan ini dariku. 
Ingin sungguh lezat! Biarkan aku menghabiskannya! 


Jian Yi mengelus dada melihat pria tua itu dengan lahapnya 
menikmati tahu mapo buatannya. 


Reaksi Yong Ha benar-benar berlebihan. Jian Yi jadi takut 
memintanya mencicipi hidangan terakhir yang dia masak, 
dimsum. Sebaiknya meminta ibunya saja untuk menilai 
rasanya. 


Sambil memegang piring yang berisi beberapa dimsum, Jian 
Yi segera meninggalkan Yong Ha yang masih melahap tahu 
mapo dan menemui ibunya yang sedang duduk di kamar. 


Ibu, aku ingin kau mencoba masakanku. Jian Yi duduk di 
samping Jian Ye sambil tersenyum. 


Jian Ye membalas senyum sambil mengangguk. Wah kau 
memasak dimsum. Anakku semakin hebat saja. 


Jian Ye kemudian mengambil dimsum menggunakan sumpit, 
lalu mencelupnya ke dalam saus kecap asin yang ada 
dimangkuk kecil atas piring. 


Jian Ye menggigit bagian dimsum yang sudah tertabur saus 
itu. Gigitan pertama membuatnya terdiam sejenak melototi 
Jian Yi. Gigitan kedua membuatnya tidak tahan lagi. Rasa 
lembut serta renyah yang bercampur dengan rasa pedas 
dan asin yang melelehkan lidah memberinya perasaan 
seperti terbang tinggi ke angkasa menuju sang mentari. 


Jian Yi kembali pucat, mengira kesehatan ibunya memburuk 
setelah mencicipi masakannya. Ibu! 


Dia berniat menjauhkan masakannya, tetapi Jian Ye 
langsung tersadar dan merebut piring berisi dimsum itu 
dengan kecepatan kilat. Apa yang kau lakukan, Jian Yi?! 
Biarkan ibu menghabiskan dimsum ini! 


Nada bicaranya bahkan seperti membentak. Jian Yi sungguh 
kaget ibunya bisa berubah drastis hanya karena sebuah 
masakan. 


Melihat Jian Ye melahap dimsum itu bagaikan orang 
kesurupan, Jian Yi memijat kepalanya. Dia jadi meragukan 
kalau tempatnya berada sekarang adalah dunia novel yang 
mengisahkan tentang kependekaran. 


Sementara Tian lu yang hanya mengekori Jian Yi daritadi 
mulai penasaran dengan rasa masakan wanita itu setelah 
melihat perubahan orang-orang. Jian Yi, apa aku boleh 
mencicipi masakanmu? 


Tidak! Jian Yi menolak dengan tegas. 


36. Bertemu 


Beberapa hari kemudian, Jian Yi memulai usahanya dengan 
tiga menu yang telah dipelajari. Restoran itu diberi nama 
Restoran Aliran Langit. Tian lu dan Yong Ha berperan besar 
dalam menciptakan nama restoran ini, Jian Yi tidak bisa 
berbuat apa-apa. 


Jian Yi sedikit tegang karena uangnya hanya tersisa 180 
Gon. Delapan meja bundar beserta empat kursi yang 
ditempatkan mengelilingi setiap meja itu merupakan barang 
sewaan. Durasi waktu mengembalikan set meja dan kursi itu 
adalah satu minggu tetapi dengan uang yang tersisa, ini 
seperti hari pertama dan terakhir baginya memulai usaha. 


Jika tidak ada pelanggan, habislah sudah dia. Dengan sisa 
uang receh itu dia tidak bisa membeli bahan-bahan 
masakan lagi ke depannya. 


Untungnya, Yong Ha memiliki pengaruh besar di sekte ini. 
Meskipun beberapa hari lalu pria tua itu pernah mengamuk 
dan membuat penduduk sekte takut. Namanya masih cukup 
disegani banyak orang. Melihat papan nama restoran yang 
diletakkan di depan rumahnya, pelanggan satu persatu 
mulai berdatangan. Jian Yi merasa lega awal usahanya 
dimulai sudah berjalan sebaik ini. 


Para pelanggan menunjukkan gelagat yang tidak jauh 
berbeda dengan Yong Ha dan Jian Ye ketika merasakan 
kelezatan masakan restoran ini. Jian Yi tidak tahu harus 
senang atau apa. Yang jelas, dia semakin meragukan kalau 
dunia ini adalah dunia yang mengisahkan tentang 
kependekaran. 


Dalam satu minggu, Jian Yi bisa meraup keuntungan bersih 
sampai 500.000 Gon. Dia sendiri terkejut bisa menghasilkan 
uang sebanyak itu dari masakannya. Dari yang semula 
menyewa set meja dan kursi, sekarang dia membelinya 
serta menambahkan beberapa set lagi karena restorannya 
semakin ramai. Bahkan sekarang dia memiliki tiga karyawan 
untuk membantunya. 


Jian Yi merasa sangat senang. Dia berjalan di kamar dan 
menemukan pantulan dirinya di cermin yang terletak di atas 
meja. Cantik. Hampir sama dengan wajahnya di dunia 
nyata. Yang membedakan hanyalah kulit wanita ini sedikit 
lebih putih. 


Dia sudah berencana untuk mempercantik diri setelah 
memiliki uang sebelum memulai usaha. Mau bagaimanapun 
akan sangat disayangkan jika tidak merawat kulit yang 
indah ini. Jian Yi merasa tidak tega dan mulai mandi secara 
teratur. 


Dan, karena sekarang sudah memiliki banyak uang, Jian Yi 
membeli beberapa pakaian yang sama. Pakaian berwarna 
biru cerah. Sangat cocok untuk dirinya. 


Setelah mengganti pakaian budaknya dengan yang baru, 
aura kecantikan terpancar dari sekitar wanita itu. Para 
pelanggan pria tidak bisa melarikan pandangan mereka 
ketika melihat Jian Yi di sana. 


Satu bulan kemudian, Jian Yi menambahkan tujuh menu 
baru dalam restoran dan mempekerjakan lima orang lagi 
karena usahanya semakin ramai. 


Waktu Jian Yi untuk berlatih ilmu bela diri sekarang hanya 
tersisa malam hari karena harus mengurus restorannya ini. 


Kelezatan masakan restoran itu sudah menyebar ke telinga 
semua orang. Termasuk dua pria yang sedang asik 
mengobrol ini. 


Pangeran, aku dengar Restoran Aliran Langit adalah restoran 
yang baru berjalan selama satu bulan. Tetapi karena 
pemiliknya cantik serta makanan yang dihidangkan sangat 
lezat, restoran itu menjadi yang paling terkenal di Sekte 
Daun sekarang. 


Zhang Yi, ini sudah ketiga kalinya kau mengucapkan kata 
yang sama. Pemuda tampan yang dipanggil pangeran itu 
melirik pria di sampingnya. 


Ayolah, Pangeran . Zhang Yi menghela nafas. Mau sampai 
kapan kau masih tidak peka dengan maksudku. 


Sang pangeran memandang ke depan sambil tersenyum. 
Baiklah, aku mengerti. Aku juga belum makan dari pagi. Ayo 
kita ke sana. 


aaa 


Melelahkan. Jian Yi yang duduk di salah satu kursi restoran 
menghela nafas. Meskipun sudah memiliki banyak 
Karyawan, dia tetap harus bekerja untuk melayani 
pelanggan yang datang berbondong-bondong. Untung saja 
setiap menjelang sore jumlah pelanggan yang datang tidak 
banyak. Dia bisa sedikit beristirahat sekarang. 


Tidak lama kemudian, dua pemuda datang ke restoran. 


Sejak masuk ke restoran, pemuda yang mengenakan 
pakaian hijau terdiam di tempat dan tidak bisa melarikan 
pandangannya dari Jian Yi. Dia sudah terpesona pada wanita 
itu pada pandangan pertama. Astaga... Apakah dia seorang 
dewi? 


Zhang Yi . Pemuda yang mengenakan pakaian hitam dilapisi 
jubah biru memanggil untuk menyadarkannya. 


Zhang Yi tersentak. Ma-maaf, Pangeran. 


Seorang pelayan menghampiri mereka yang baru saja 
duduk di meja. 


Mau pesan apa, Tuan? 


Zhang Yi seakan tidak mendengar perkataan pelayan yang 
berdiri di belakangnya. Dia menoleh ke samping kanan 
melihat ke arah Jian Yi. Ketika wanita itu membalas 
tatapannya, dia tersenyum lebar. Lihat! Lihat! Mata kami 
saling bertemu sekarang! 


Jian Yi mengernyitkan dahi keheranan. 
Zhang Yi. Pangeran kembali memanggil sambil berdehem. 


Teguran barusan tidak bisa mengembalikan Zhang Yi dari 
alam imajinasinya. Pemuda itu masih saja menatap Jian Yi 
seakan terbius oleh pesonanya. 


Pangeran menghela nafas sebelum sedikit meninggikan 
suaranya, Zhang Yi . 


Zhang Yi tersadar dan segera menundukkan kepala pada 
pemuda berpakaian hitam. Ma-maaf, Pangeran! 


Jian Yi bisa mendengar perkataan mereka. Apa? Zhang Yi? 


Nama itu terdengar sangat tidak asing. Beberapa saat 
berpikir, alis Jian Yi terangkat. Bukankah itu nama pengawal 
setianya Lirikannya kini tertuju pada pemuda berpakaian 
hitam. Jangan-jangan dia . 


Jian Yi bangkit berdiri sambil memukul meja. Menatap 
pangeran yang duduk di meja depan. Tian Li! 
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Arc 2 akan dilanjut setelah jumlah view mencapai 
5.000 atau vote 1.000 


